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ABSTRAK

Nama : Ch. Tri Murbani
Judul skripsi : Sikap Guru SMP Pangudi Luhur Terhadap Profesi Guru Bidang
Studi Sejarah di Kabupaten Klaten Tahun 2004

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui ada atau tidak adanya
perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan; (2) mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan sikap guru
terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan masa kerja;(3) mengetahui
ada atau tidak adanya interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja guru
dalam mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Populasi dari penelitian
ini adalah guru SMP Pangudi Luhur di Kabupaien Klaten yang meliputi SMP
Pangudi Luhur Klaten, SMP Pangudi Luhur Wedi, SMP Pangudi Luhur Bayat,
SMP Pangudi Luhur Cawas dan SMP Pangudi Luhur Gantiwarno yang berjumlah
64 guru.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan daftar
inventori. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah dikumpulkan
dengan kuesioner, sedangkan data tingkat pendidikan dan masa kerja guru dengan
daftar inventori. Teknik analisa data menggunakan analisis variansi dua jalan
sama sel (ANAVA 2 x2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan yang signifikan
sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan tingkat
pendidikan dengan Fuit > F ape ( 9,42 > 4,00 ) atau p < 0,05 ; (2) ada perbedaan
yang signifikan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
masa kerja dengan Fpii > F ape (4,17 > 4,00 ) atau p < 0,05 ; (3) ada interaksi
antara tingkat pendidikan dan masa kerja guru dalam mempengaruhi sikap guru
terhadap profesi guru bidang studi sejarah dengan Fyj > F (ape1 ( 4,46 > 4,00 ) atau
p <0,05.
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ABSTRACT

Name : Ch. Tri Murbani
Title : Attitude Teacher SMP Pangudi Luhur to Profession Teacher Study Area
History in Sub-Province of Klaten Year 2004

This research aim to (1) knowing there is or inexistence difference of
attitude teacher to profession teacher history study area pursuant to education
level, (2) knowing there is or inexistence difference of aititude teacher to
profession teacher history study area pursuant to year of service; (3) knowing
there is or interaction inexistence between education level and year of service
teacher in influencing attitude teacher to profession teacher history study area.

This research type is research of ex post facto. Population of this research
is teacher of SMP Pangudi Luhur in Sub-Province of Klaten covering SMP
Pangudi Luhur of Klaten, SMP Pangudi Luhur of Wedi, SMP Pangudi Luhur of
Bayat, SMP Pangudi Luhur of Cawas and SMP Pangudi Luhur of Gantiwarno
amounting to 64 teacher.

Technique data collecting by using inventory list and questioner. Attitude
data teacher to profession teacher history study area collected with questioner,
while data mount year of service and education level with inventory list.
Technique analyse data use analysis of variansi two is same of cell ( ANAVA 2 x
2).

Result of research indicate that (1) there is difference which is significant
aftitude teacher to profession teacher history study area pursuant to education
level with Fpit > F apies ( 9,42 > 4,00 ) or p < 0,05 ; (2) there is difference which is
significant attitude teacher to profession teacher history study area pursuant to
year of service with Fpy > F qabies ( 4,17 > 4,00 ) or p < 0,05 ; (3) there is
interaction between education level and year of service teacher in influencing
attitude teacher to profession teacher history study area with Fpii > F (apies ( 4,46 >
4,00 ) or p <0,05.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkan potensi sumber
daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Kegiatan pengajaran tersebut
diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan yang meliputi wajib belajar 9
tahun, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.]

Menurut Winkel’, pendidikan adalah bantuan yang diberikan orang
dewasa kepada orang yang belum dewasa agar dia mencapai kedewasaan.
Bantuan yang diberikan oleh pendidik itu berupa pendampingan yang
menjaga agar anak didik belajar hal-hal yang positif sehingga sungguh-
sungguh menunjang perkembangannya.

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal. Dikatakan formal
karena di sekolah terlaksana serangkaian kegiatan terencana dan terorganisir
termasuk kegiatan dalam rangka proses belajar mengajar di dalam Kelas.
Pendidikan di seckolah mengarahkan belajar anak supaya dia memperoleh
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai yang semuanya
menunjang perkembangan.’

Menurut Richard Tardif dalam Muhibin Syah®, pendidikan diartikan

suatu proses dengan metode - metode tertentu sehingga orang memperoleh

! Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Bandung : Remaja Rosdakarya,
1995, hal |

2 W .S.Winkel, Psikologi Pengajaran, Jakarta: Gramedia, 1989, hal 19-21

> loc. cit

* Muhibin Syah, op.cit hal 10-11
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pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan. Dalam pengertian yang luas dan representatif/ mewakili segala
segi, pendidikan adalah seluruh tahapan pengembangan kemampuan-
kemampuan dan perilaku manusia dan juga proses penggunaan hampir
seluruh pengalaman kehidupan.

Menurut Driyarkara®, pendidikan adalah memanusiakan manusia muda.
Pendidikan harus membantu agar seseorang secara tahu dan mau bertindak
sebagai manusia (pendidikan adalah proses hominisasi) dan pendidikan
merupakan usaha agar seluruh sikap dan tindak serta aneka kegiatan
seseorang benar-benar bersifat manusiawi (pendidikan sebagai humanisasi).
Jadi pendidikan adalah hominisasi dan humanisasi.

Dunia pendidikan akan selalu berhadapan dengan berbagai tuntutan
seiring dengan kemajuan jaman. Maka dunia pendidikan harus mengamati
dan mengantisipasi untuk menyesuaikan penyelenggaraan sistem pendidikan
nasional seiring dengan perkembangan jaman. Sistem pendidikan nasional ini
merupakan salah satu perwujudan dari pencerdasan bangsa, seperti yang ada
dalam UUD 1945 Amandemen ke-IV tahun 2002 ayat 1 yang menyebutkan
bahwa,” Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.” dan ayat 3 yaitu,
”Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang”

 N. Driyarkara, Tentang Pendidikan, Y ogyakarta: Kanisius, 1980, hal 69
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Tujuan pendidikan menurut Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional 2003 adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Apabila berbicara tentang pendidikan nasional, maka tidak akan lepas
dari istilah ‘pendidik’ yang salah satunya guru, selain orang tua dan
masyarakat. Guru dalam masyarakat kita anggap sebagai manusia sumber.
Ada pepatah Jawa yang menyebutkan bahwa “guru kuwi sumber kang lumaku
tinimba”. Artinya bahwa guru merupakan orang yang tahu segala hal dan
minta segala sesuatu kepada guru akan dilayani. Pandangan demikian
mengisyaratkan bahwa pendidikan sama dengan guru atau minimal guru
adalah inti dari setiap proses pendidikan’

Pada setiap guru terletak suatu tanggung jawab untuk membawa
murid-muridnya pada suatu taraf kematangan tertentu. Guru dalam
masyarakat kita anggap sebagai sumber ilmu pengetahuan. Artinya guru
adalah orang yang tahu segala hal dan apabila minta segala sesuatu kepada
guru akan dilayani. Pandangan demikian mengisyaratkan bahwa dalam
pendidikan, guru adalah inti dari setiap proses pendidikan *

Guru sebagai pendidik sekaligus pengajar merupakan salah satu
komponen yang sangat penting dalam pendidikan. Ironisnya banyak yang

cenderung melecehkan posisi para guru, sedangkan guru sendiri tidak mampu

® Ibid, hal 5
" Hadi Supeno, Potret Guru, Jakarta, Pustaka Sinar Harapan, 1995, hal 43
8 .

loc.cit
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membela diri. Akibatnya banyak pembicaraan mengenai guru telah
menempatkan tokoh tersebut sebagai objek dengan nasib dan segala
keterbatasannya, tidak terkecuali guru bidang studi sejarah.

Gambaran pada umumnya dalam pembelajaran sejarah juga
menempatkan guru dalam posisi yang negatif. Pada umumnya, pada saat guru
menyajikan sejarah, tidak begitu menggembirakan. Sementara guru mengajar,
para anak didik kurang bersemangat bahkau biasa apabila ada anak didik
membaca buku, bukan buku pelajaran yang disajikan. Gambaran guru sejarah
pada umumnya belum menarik perhatian seluruh anak didik yang mengikuti
pelajaran yang diberikan.

Guru bidang studi sejarah sebagian besar kurang mendapat tempat yang
sewajarnya, bahkan belum dihargai sebagaimana mestinya. Ini mungkin
disebabkan sebagian guru masih beranggapan bahwa siapa saja dapat
menyajikan bidang studi sejarah. Mudah dimengerti bila ada sebagian guru
yang menyajikan bidang studi sejarah, bukan mereka yang digolongkan
sebagai lulusan pendidikan sejarah.” Guru bidang studi sejarah juga kurang
mendapat penghargaan karena para guru bidang studi. sejarah kurang
membaca dan hanya menyajikan bidang studi sejarah sebagai masa lalu dan
demi masa lalu. Pengajaran sejarah menjadi membosankan karena hanya
menampilkan fakta-fakta saja tanpa mengadakan analisa lebih lanjut. Hal di

atas menjadikan guru bidang studi sejarah kurang mendapat penghargaan.

° H. Haikal, Tut Wuri Handayani Dalam Pendidikan Sejarah ( Suatu Penelitian Kepustakaan),
Jakarta, Depdikbud, hal 5
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Dengan kesan yang negatif itu menggambarkan bahwa guru bidang
studi sejarah dianggap tidak sanggup menyajikan gambaran dan pembahasan
bidang studi sejarah sebagai penggambaran masa lampau yang berguna bagi
peserta didik. Guru pada umumnya memandang guru bidang studi sejarah
hanya menyajikan fakta-fakta.

Gambaran tentang guru yang negatif perlu diubah dengan menonjolkan
aspek yang positif, karena kondisi yang demikian secara psikologis akan
berpengaruh pada konsentrasi guru dalam mengajar. Jika antisipasi psikologis
tidak disiapkan secara matang, dampaknya banyak guru yang tidak mampu
menampilkan perannya, baik secara material dan psikologis. Sangat ironis
dan sulit dinalar ketika kita mengharapkan peningkatan mutu pendidikan, kita
justru enggan mengeluarkan biaya yang memadai untuk para pendidik.

Gambaran yang positif dari guru bidang studi sejarah antara lain guru
bidang studi sejarah menanamkan nilai-nilai misalnya nilai patriotisme,
nasionalisme, kepahlawanan, semangat berjuang yang dapat menumbuhkan
semangat menghargai jasa-jasa para pahlawan dan mempunyai rasa bangga
terhadap tanah air. Disamping itu, guru bidang studi sejarah mampu mengajar
bidang studi lain yang menunj.ang dan relevan antara lain pendidikan
kewarganegaraan, geografi, sosiologi, antropologi dan juga dapat bekerja
dalam bidang seperti penelitian, jurnalistik, penerbitan dan pariwisata. Guru
bidang studi sejarah mampu menumbuhkan jiwa generasi muda untuk
membangkitkan pada diri mereka suatu kesadaran bahwa mereka anggota

suatu bangsa.
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Guru bidang studi sejarah mempunyai tugas utama vyaitu ikut
meletakkan dasar bagi kedewasaan pikiran dan wetck mereka, yaitu
kesiapsediaan untuk menduduki tempat mereka dalam masyarakat. Guru
bidang studi sejarah ikut membangun kepribadian dan sikap mental murid.
Sejarah membangkitkan keinsafan akan suatu dimensi yang amat
fundamental dalam eksistensi itu adalah kontinuitas yaitu gerakan dan
peralihan terus-menerus dari yang lalu ke arah depan atau bahwa manusia
hanya dapat ada selama ia bergerak ke depan. Guru bidang studi sejarah juga
memberikan kesadaran kepada anak didiknya bahwa manusia harus
meneruskan suatu usaha yang dimulai oleh nenek moyangnya menurut
kemampuan dan kepribadiannya sendiri.'’

Melalui sejarah dapat dilihat kontinuitas baik yang konkret dan aktual
dalam bentuk-bentuknya yang selalu serba baru dan serba kuno serta yang
serba universal. Bidang studi sejarah yang diberikan oleh guru bidang studi
sejarah tidak hanya untuk menyediakan sejumlah fakta sebagai informasi
tentang latar belakang historis beberapa persoalan sekarang, melainkan juga
untuk menjelaskan jenis proses-proses pembangunan yang sejak jaman
purbakala sampai di masa sekarang ini menguasai pasang naik dan surutnya
kehidupan kemasyarakatan dalam lingkungan bangsanya sendiri dan umat
manusia.'’

Sejarah mengikuti peraturan dasar dari didaktik mulai dari yang

primitif dan sederhana sampai mengikuti perkembangan ke proses-proses

19w .J. van der Meulen, Ilmu Sejarah dan Filsafat, Y ogyakarta: Kanisius,1987, hal 80-83
' Ibid, hal 84-86
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kemasyarakatan yang kompleks. Bidang studi sejarah bukanlah bidang studi
yang dapat dengan mudah diserahkan kepada salah seorang guru yang
kebetulan belum penuh tugasnya, seperti misalnya guru olahraga. Seorang
guru vyang tidak disiapkan secara khusus dan mendalam dalam
pembelajarannya maka tidak menguasai bahan dan tidak membaca secara
cukup luas sehingga hanya dapat menyajikan pelajaran sejarah sebagai
deretan fakta — fakta yang mati, dan dalam proses pembelajaran dilakukan
dengan dikte. Sejarah merupakan suatu usaha untuk menghidupkan kembali
kehidupan manusia masa lampau sehingga memerlukan guru yang mampu
menguasai bidangnya dan profesional. 12

Berkaitan dengan itu, jika tugas ini dilaksanakan dan penyampaiannya
kepada anak didik bahwa bidang studi sejarah merupakan bidang studi yang
menyenangkan dan tidak hanya menyajikan sederetan fakta-fakta yang mati
dan membosankan maka sikap guru tentang profesi guru bidang studi sejarah
positif. Namun dalam kenyataannya profesi guru bidang studi sejarah
seringkali kurang mendapat penghargaan bahkan sikap terhadap profesi guru
bidang studi sejarah di suatu masyarakat dibandingkan dengan guru bidang
studi lain kurang diminati.

Dilihat dari sikap positif tentang profesi guru bidang studi sejarah,
maka guru akan termotivasi, lebih mempunyai arti dan dihargai sehingga guru
dapat berkonsentrasi dalam mengajar atau mempunyai etos kerja yang tinggi,

inovatif dan kreatif.

2 Joc.cit
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Banyak faktor yang mempengaruhi sikap guru terhadap guru bidang
studi sejarah. Ada dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal dapat berupa pribadi guru itu sendiri, sikap pribadi,
minat, perhatian terhadap bidang studi itu sendiri, umur, tingkat pendidikan,
masa Kerja, pengalaman pribadi yang menyenangkan mengikuti pelajaran
sejarah. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa jenis bidang studi, pengaruh
orang lain, pandangan yang menyenangkan tentang bidang studi sejarah,
materi pembelajaran yang tidak hanya menunjukkan fakta-fakta yang kering,
bidang studi sejarah yang menyenangkan dan guru yang profesional.

Berdasarkan faktor yang melatarbelakangi munculnya sikap guru pada
umumnya terhadap guru bidang studi sejarah maka penelitian ini
memfokuskan pada faktor internal saja yaitu masa kerja dan tingkat
pendidikan guru, yang dirumuskan dengan judul penelitian, ”Sikap Guru SMP
Pangudi Luhur Terhadap Profesi Guru Bidang Studi Sejarah di Kabupaten

Klaten Tahun 2004~

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang diuraikan di depan,
permasalahan umum yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana sikap guru SMP Pangudi Luhur terhadap profesi guru bidang
studi sejarah di Kabupaten Klaten ditinjau dari segi tingkat pendidikan dan
masa kerja guru?
Dari rumusan permasalahan yang umum itu dijabarkan dalam tiga

permasalahan khusus sebagai berikut :
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1. Apakah ada perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah berdasarkan tingkat pendidikan ?

2. Apakah ada perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah berdasarkan masa kerja ?

3. Apakah ada interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja dalam

mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui sikap guru SMP Pangudi Luhur terhadap profesi guru
bidang studi sejarah di Kabupaten Klaten yang akan dijabarkan dalam tujuan
khusus:
1. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan tingkat pendidikan.
2. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan masa kerja.
3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya interaksi sikap guru antara
tingkat pendidikan dan masa kerja guru terhadap profesi guru bidang

studi sejarah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan semakin memberikan manfaat antara lain :
1. Bagi guru,
Sebagai masukan untuk meningkatkan pembelajaran dan memberikan

gambaran sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.
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2. Bagi peneliti,

a. Untuk memperoleh pengetahuan akan masalah-masalah yang dihadapi
para guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.

b. Memperoleh pengalaman lapangan yang sesungguhnya dan dapat
mempraktekkan teori—teori yang diperoleh dibangku kuliah untuk
menyelesaikan penelitian.

3. Bagi Universitas Sanata Dharma,
Sebagai masukan untuk menambah referensi pustaka yang bermanfaat
bagi mahasiswa pada umumnya, dan pendidikan sejarah khususnya.

4. Bagi penelitian selanjutnya,

Sebagai masukan agar dapat menjadi titik tolak awal untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan dengan pendekatan yang berbeda

sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih optimal.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik
1. Pengertian Sikap

13yang mendefinisikan

Menurut Berkowitz dalam Azwar Saifuddin
sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang
terhadap suatu objek dalam bentuk perasaan mendukung atau memihak
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak
(unfavorable) pada objek tersebut. Secara lebih spesifik, sikap sebagai
“derajat afek positif atau afek negatif terhadap suatu objek psikologis.”

Lebih lanjut Azwar mengutip pendapat Allport Gordon yang melihat
sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek
dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksud
merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu
apabila individu dihadapkan pada stimulus yang menghendaki adanya
respons. !

15 . .
mendefinisikan

Di sisi lain, La Pierre dalam Azwar Saifuddin
sikap sebagai “suatu pola perilaku, tendensi, atau kesiapan antisipasif,
predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial atau secara

sederhana. Sikap adalah respons terhadap stimulus sosial yang telah

terkondisikan.

" Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Y ogyakarta, Liberty, 1988, hal 4
" loc.cit
Y loc.cit

11
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Menurut Secord dan Backman dalam Azwar Saifuddinlﬁ, definisi
mengenai sikap yang berorientasikan kepada skema triadik (triadic
scheme), sikap merupakan konsistensi komponen-komponen kognitif,
afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan
dan berperilaku terhadap suatu objek. Ditambahkan pula sikap sebagai
“Keteraturan tertentu dalam hal perasaan (ufeksi), pemikiran (kognisi), dan
predisposisi tindakan  (konasi) seseorang terhadap suatu aspek di
lingkungan sekitarnya.”

Menurut Gerungan'’, sikap adalah kesediaan bereaksi terhadap suatu
hal. Pengertian sikap diterjemahkan dengan sikap terhadap objek tertentu
yang dapat merupakan sikap pandangan atau sikap perasaan yang disertai
oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan sikap yang di objek.
Sikap senantiasa terarahkan terhadap suatu hal, suatu objek, tidak ada
sikap tanpa adanya objek. Sikap itu mungkin terarahkan terhadap benda-
benda, orang-orang, tetapi juga peristiwa-peristiwa, pemandangan-
pemandangan, lembaga-lembaga, terhadap norma-norma, nilai-nilai, dan
lain-lain.

Menurut pendapat Mar’at'?, sikap merupakan produk dari proses
sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang
diterimanya. Jika sikap mengarah pada objek tertentu, berarti bahwa
penyesuaian diri terhadap objek tersebut dipengaruhi oleh lingkungan

sosial dan kesediaan untuk bereaksi dari orang tersebut terhadap objek.

16 .
loc .cit
7 Gerungan WA, Psikologi Sosial, Bandung, Tarsito,1998, hal 149
' Mar’at, Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukurannya, Jakarta, Ghalia Indonesia, hal 9
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Sikap diartikan juga sebagai suatu konstruk untuk memungkinkan
terlihatnya suatu aktivitas.

Oleh H. Triandis dalam Mar’at' dikatakan bahwa ada beberapa
ahli yang mendefinisikan konstruk kognisi, afeksi dan konasi sebagai tidak
menyatu langsung kedalam konsepsi mengenai sikap. Pandangan ini yang
dinamakan tripatite model yang menempatkan ketiga komponen afeksi,
kognisi dan konasi sebagai faktor jenjang pertama dalam suatu model
hirarkis. Ketiganya didefinisikan tersendiri dan kemudian dalam abstraksi
yang lebih tinggi membentuk sikap sebagai faktor tunggal jenjang kedua.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat skema berikut ini:

Variable Independen Variable Variable
Intervening Dependen
yang dapat diukur
Respon Syaraf
Simpatetik
~ Pernyataan lisan
~ 7 Tentang afek

e Respon perseptual

LSTIMULASI—’EIKAP ]——* KOGNISII—"  Pemyataan lisan

— Tentang Keyakinan
(individu,situasi, Tindakan yang
isu sosial,kelompok sosial, —>{LERILAKU f—br tampak
dan objek sikap lainnya) Pernyataan lisan

Mengenai perilaku

Gambar. 1 Model Pengukuran Sikap, Triandis
Dalam skema gambar 1% terlihat bahwa sikap seseorang terhadap
suatu objek selalu berperanan antara responsnya dan objek yang
bersangkutan. Respons dikiasifikasikan calam tiga macam yaitu respon

kognitif (respon perseptual dan pernyataan mengenai apa yang diyakini),

% Ibid, hal 75

20 .
loc.cit
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respon afektif (respon syaraf simpatetik dan pernyataan afeksi), serta
respons perilaku atau konatif (respons berupa tindakan dan pernyataan
mengenai perilaku). Masing-masing klasifikasi respons ini berhubungan
dengan ketiga komponen sikapnya.

Menurut Noeng Muhadjir *', konsep sikap sangat luas cakupannya
antara lain mulai pendapat, keyakinan, sampai konsep abstrak tentang
kepribadian. Sesuatu  ditanggapi sebagai enak, menyenangkan,
memuakkan, memberi kedamaian, tentang benda, tingkah laku orang lain,
situasi di masyarakat, maupun budaya dan agama. Ekspresi sikap tersebut
akan muncul dengan kata atau perbuatan: setuju, tidak yakin, melawan,
mematuhi perintah, terus terang, berani, inembenci, tawakal, belajar giat,
agresif pada siapapun dan apapun.

Menurut pendapat para ahli dalam Noeng Huhadjir, > sikap itu tidak
netral; sikap mempunyai kecenderungan ke arah positif atau negatif.
Kecenderungan tersebut bukanlah kecenderungan faktual, melainkan
kecenderungan yang lebih bersifat afektif, berupa suka atau tidak suka,
setuju atau tidak setuju, mencintai-membenci, menggemari-tidak
menggemari, dan sebagainya. Sikap dirumuskan sebagai tendensi mental
untuk diaktualkan dalam kecenderungan afektif ke arah lebih positif atau

negatif.

2. Struktur Sikap

Sikap mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap yaitu:

! Noeng Muhadjir, Pengukuran Kepribadiarn, Yogyakarta, Rake Sarasin, 1992,hal 75-76
* Ibid, hal 79
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a. Komponen kognitif yaitu komponen yang berkaitan dengan
pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan
dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek sikap.*?
Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai objek
sikap. Kepercayaan datang dari apa yang kita lihat atau apa yang telah
kita ketahui. Berdasark.n apa yang telah kita lihat itu kemudian
terbentuk suatu ide atau gagasan mengenai sifat atau karakteristik
umum suatu objek. Sekali kepercayaan itu telah terbentuk, maka ia
akan menjadi dasar pengetahuan seseorang mengenai apa yang
diharapkan dan mengenai apa yang tidak dapat diharapkannya dari
objek tertentu.?*

b. Komponen afektif yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa
senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa senang
merupakan hal positif, sedangkan rasa tidak senang merupakan hal
yang negatif. Komponen ini menunjukkan arah sikap yaitu positif dan
negatif.25 Komponen afektif menyangkut masalah emosional subyektif
seseorang terhadap sesuat'u objek sikap. Sec&a umum, komponen ini
disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu. Reaksi
emosional merupakan komponen afektif ini banyak ditentukan oleh
kepercayaan atau apa yang kita percayai sebagai benar bagi objek

termaksud.?¢

2 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar ,Y ogyakarta, Andi Offset,1994,hal 110
** Saifuddin Azwar, op.cit hal 19

2 Bimo Walgito,op.cit, hall10

# loc.cit
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c. Komponen perilaku yaitu komponen yang berhubungan dengan
kecenderungan bertindak terhadap objek sikap. Komponen ini
menunjukkan intensitas sikap, yaitu menunjukkan besar kecilnya
kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek
sikap. Komponen perilaku atau komponen konatif dalam sikap
menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku
yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yang
dihadapinya. Asumsi dasar adalah bahwa kepercayaan dan perasaan
mempengaruhi berperilaku dalam situasi tertentu dan terhadap
stimulus tertentu akan banyak ditentukan oleh bagaimana kepercayaan
dan perasaannya terhadap stimulus tersebut. Kecenderungan
berperilaku secara konsisten, selaras dengan kepercayaan dan perasaan
itu membentuk sikap individual. Pengertian kecenderungan berperilaku
menunjukkan bahwa komponen konatif meliputi bentuk perilaku yang
tidak hanya dapat dilihat secara langsung saja akan tetapi meliputi pula
béntuk-bentuk perilaku yang berupa pernyataan atau perkataan yang
diucapkan.?’

3. Ciri-ciri Sikap

Menurut Gerungan®® ada 5 hal mengenai ciri — ciri sikap, antara lain :

a. Sikap itu tidak dibawa sejak lahir, melainkan dibentuk/ dipelajari
sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan objeknya.

Sifat ini membedakannya dengan sifat motif-motif biogenetis seperti

%7 Saifuddin Azwar, op.cit, hal 20-21
28 Gerungan WA, ap.cit, hal 151-152
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lapar, haus, kebutuhan akan istirahat, dan lain—lain. Penggerak
kegiatan manusia yang menjadi pembawaan baginya dan yang terdapat
padanya sejak dilahirkan.

b. Sikap dapat berubah—ubah karena itu sikap dapat dipelajari orang atau
sebaliknya sikap itu dapat dipelajari karena sikap itu dapat berubah
pada orang—orang bila terdapat keadaan atau syarat-syarat tertentu
yang mempermudah berubahnya sikap pada orang itu.

c. Sikap itu tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi
tertentu terhadap suatu objek. Dengan kata lain, sikap itu terbentuk,
dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek saja,
tetapi juga dapat berkenaan dengan sederetan objek — objek yang
serupa.

d. Objek sikap itu dapat merupakan satu hal tertentu, tetapi dapat juga
merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi sikap dapat berkenaan
dengan satu objek saja, tetapi juga berkenaan dengan sederetan objek —
objek serupa.

e. Sikap mempunyai segi — segi motivasi dan segi — segi perasaan. Sifat
inilah yang membedakan sikap dari kecakapan — kecakapan atau
pengetahuan yang dimiliki orang.

4. Pembentukan Sikap
Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami
oleh individu. Interaksi sosial meliputi hubungan antara individu dengan

lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis di sekelilingnya. Berikut
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ini akan diuraikan peranan masing-masing faktor tersebut yang ikut

membentuk sikap manusia:

29

a. Pengalaman pribadi

Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman
pribadi harus melalui kesan yang kuat. Karena itu sikap akan lebih
mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam
situasi yang melibatkan faktor emosional. Dalam situasi yang
melibatkan emosi, penghayatan akan pengalaman akan lebih
mendalam dan lebih lama berbekas. Individu sebagai orang yang
menerima pengalaman orang yang melakukan tanggapan atau
penghayatan, biasanya tidak melepaskan pengalaman yang dialaminya
dari pengalaman-pengalaman lain yang terdahulu, yang relevan.*
Pengaruh orang lain yang dianggap penting

Orang lain disekitar kita merupakan salah satu diantara
komponen sosial yang dapat mempengaruhi sikap kita. Seseorang
yang kita anggap penting bagi kite,seseorang yang kita harapkan
persetujuannya bagi setiap gerak tindak dan pendépat kita, seseorang
yang tidak ingin kita kecewakan, atau seseorang yang berarti khusus
bagi kita akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita terhadap
sesuatu. Diantara orang yang biasanya dianggap penting bagi individu

adalah orang tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman

* Saifuddin Azwar, Op.cit, hal 24

30 .
loc. cit
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sebaya, teman dekat, guru, teman kerja, istri atau suami, dan lain-
lain.>!
c. Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dimana kita hidup dan dibes;irkan mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Kebudayaan telah
menanamkan pengaruh sikap kita terhadap anggota masyarakatnya
karena kebudayaan memberi corak pengalaman individu-individu yang
menjadi anggota kelompoi( masyarakat asuhannya. Hanya kepribadian
individu yang kuat yang dapat memudarkan dominasi kebudayan
dalam pembentukan sikap individual.*
d. Media massa
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti
televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain mempunyai pengaruh
dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. Adanya informasi
tersebut, apabila cukup kuat akan memberi dasar afektif dalam menilai
sesuatu hal sehingga terbentuk arah sikap tertentu. Dalam hal ini,
informasi dalam iklan selalu berisi segi positif mengenai produk
sehingga dapat menimbulkan pengaruh afektif yang positif pula sikap
pembaca atau pendengarnya akan terpengaruh terhadap berita sehingga

dengan hanya menerima yang sudah dimasuki unsur subyektivitas itu,

terbentuklah sikap tertentu. *

! Ibid hal 26
*2 Ibid hal 27
3 Ibid, hal 28
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e. Lembaga pendidikan dan lembaga agarra
Lembaga pendidikan serta lembaga agamd sebagai sistem
mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap karena keduanya
meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu.
Konsep moral dan ajaran agama sangat menentukan sistem
kepercayaan, maka tidaklah mengherankan kalau pada gilirannya
kemudian konsep tersebut ikut berperanan dalam menentukan sikap
individu terhadap sesuatu hal. Ajaran moral yang diperoleh dari lembaga
pendidikan atau dari agame seringkali menjadi determinan tunggal yang
menentukan sikap.>*
f.  Pengaruh faktor emosional
Bentuk sikap juga merupakan pernyataan yang didasari oleh
emosi, yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap demikian dapat
merupakan sikap sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah
hilang, akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih presisten dan
bertahan lama.>’
Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa sikap dibentuk
sepanjang perkembangan individu yang bersangkutan. Untuk dapat
menjelaskan bagaimana terbentunya sikap, akan dapat jelas diikuti pada

bagan sikap berikut ini:

3 Ibid, hal 29
3 Ibid, hal 30
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Faktor internal:

- fisiologis
- psikologis OBJEKT

Faktor eksternal: SIKAP T

- pengalaman i REAKSI

- situasi

- norma-norma |

- hambatan
- pendorong

Gambar 2. BAGAN SIKAP
(Dikutip dari Mar’at, 1982, hal22, dengan beberapa perubahan)

Dari bagan tersebut dapat dikemukakan bahwa sikap yang ada
pada diri seseorang akan dipengaruhi olch faktor internal, yaitu faktor
fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal. Faktor eksternal dapat
berwujud situasi yang dihadapi individu, norma-norma yang ada dalam
masyarakat, hambatan-hambatan atau pendorong-pendorong yang ada
dalam masyarakat. Semuanya ini akan berpengaruh pada sikap yang ada
pada diri seseorang. Reaksi yang dapat diberikan individu terhadap objek
sikap dapat bersifat positif, tetapi juga dapat bersifat negatif.>

5. Guru ,

Menurut UU No 20 tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional pasal 29 ayat .I mengemukakan bahwa guru bertugas
melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan
pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan
pendidikan. Dalam ayat 2 diungkapkan bahwa guru merupakan tugas

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses

* Bimo Walgito, op.cit, hal 115-116
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pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik

pada perguruan tinggi. *’

Menurut Norma dan Goble dalam A. Samana ° 8mengungkapkan
bahwa atas inisiatif UNESCO dan IBE di Jenewa di dalam konferensi
internasional tentang pendidikan sekolah dengan tema, “Beberapa
Kecenderungan dan Perubahan Peranan Guru serta Dampaknya Terhadap
Persiapan Untuk Profesi Guru dan Pelatikan Selama Berdinas™”. Dengan
mengacu pada isi konferensi tersebut mereka melaporkan beberapa
kecenderungan perubahan peranan guru sebagai berikut:

a. Fungsi guru dalam proses instruksional serta pertanggung-jawabannya
lebih penting daripada otoritasnya sebagai nara sumber keilmuan bagi
belajar siswa.

b. Sejalan dengan pemikiran diatas, terjadilah pergeseran titik berat
dalam proses pengalihan pengetahuan, yang semula berpusat pada diri
guru (sebagai infomator), kini proses tersebut mementingkan siswa
untuk belajar dengan mendayagunakan aneka sumber belajar secara
sistematis, kontinu, dan optimal.

c. Pola hubungan timbal balik antara guru dengan siswa juga mengalami
perubahan. Layanan bimbingan belajar siswa dari guru ke individualis

proses belajar siswa.

37 Undang — undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003, Jakarta : Sinar Grafika, 2003, hal
20
% A. Samana, Profesionalisme Keguruan, Yogyakarta, Kanisius, 1994, hal 39-41
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d. Praktek pengajaran semakin ditandai dengan penggunaan produk
teknologi pengajaran yang modern, yang menuntut penguasaan
konsep, prinsip, dan ketrampilan baru dalam penggunaannya.

e. Dalam era modernisasi pengajaran tersebut, semakin dituntut
kerjasama antar guru, antar guru dengan ahli atau profesi lainnya yang
terkait dengan pengajaran dan antar guru dengan siswa.

f. Sejalan dengan pemikiran diatas, secara teknis guru semakin sadar
akan perlunya kerjasama antar guru, guru dengan orang tua siswa, dan
guru dengan kelompok-kelompok sosial kemasyarakatan untuk
membina perkembangan siswa.

g. Dalam masyarakat yang mobilisasinya tinggi dan padat informasi
terjadi penurunan otoritas yang secara tradisional ada dalam hubungan
pendidik (termasuk guru) dengan peserta didik (siswa).

h. Dalarn situasi seperti ini guru semakin dituntut menjadi model (patron)
yang menjadi kiblat perkembangan diri siswa dan mampu
melaksanakan kepemimpinannya yang partisipasif.

Menurut Winamo Surakhmad®, guru membutuhkan sejumlah
pengetahuan, metode dan kecekatan dasar lainnya yang perlu untuk dapat
melaksanakan tugasnya. Seorang guru enggunakan pengetahuannya
mengenai psikologi dan pendidikan serta kecakapannya mempergunakan

metode dan alat pengajaran untuk membawa perubahan di dalam tingkah

% Winarmo Surakhmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar Dasar dan Teknik Metodologi,
Bandung, Tarsito, 1982, hal 61
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laku anak didiknya. Dengan ditinjau lebih dalam lagi, sedikitnya ada empat

bidang utama kecakapan serta pengetahuan dasar seorang guru, antara lain:

1. Guru harus mengenal setiap murid yang dipercayakan padanya.
Mengenai sifat dan kebutuhan murid-murid itu secara umum sebagai
sebuah kategori, mengetahui jenis minat dan kemampuan yang dimiliki
oleh murid-muridnya, mengenai cara-cara manusia pada umumnya
belajar, dan mengetahui secara khusus sifat, kebutuhan, minat, pribadi,

serta aspirasi setiap murid.

b

Guru harus memiliki kecakapan memberi bimbingan. Bimbingan yang
banyak berpusat pada kemampuan intelektual maka guru perlu memiliki
pengetahuan tingkat-tingkat perkembangan setiap anak didiknya, baik
perkembangan itu di bidang emosi, minat dan kecakapan khusus,
maupun dalam prestasi-prestasi skolastik, fisik dan sosial. Guru yang
dapat menetapkan taraf-taraf tingkat perkembangan seseorang dalam
berbagai bidang itu maka dapat membangun sebuah rencana atas dasar
pengetahuan itu sehingga murid-murid benar-benar mengalami
pendidikan yang menyeluruh dan integral.*’

3. Guru harus memiliki dasar pengetahuan yang luas tentang tujuan
pendidikan pada umumnya sesuai dengan tahap-tahap pembangunan.
Pengetahuan ini perlu untuk memberikan makna pada arah

perkembangan muridnya, karena murid-murid berkembang dan berubah

bukan hanya asal berkembang dan berubah melainkan berkembang

“ Ibid, hal 61
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menurut jenis pengalaman yang dihayatinya. Dengan pengetahuan
tentang kebutuhan-kebutuhan pembangunan dan pendidikan khususnya,
akan lebih mudah pula guru memahami kebutuhan-kebutuhan murid
sebagai tugas-tugas perkembangan mereka.*’
Guru harus memiliki pengetahuan yang bulat dan baru mengenai ilmu
yang diajarkan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
akibat-akibatnya dalam cara h:dup manusia dalam abad XX ini adalah
cepat sekali sehingga banyak pengetahuan yang segera menjadi usang
dan harus diganti dengan yang baru. Di lain pihak, perubahan-perubahan
hidup di dalam masyarakat tidak selalu seirama dengan perkembangan
ilmu pengetahuan sehingga timbul rerbedaan yang memerlukan
penyesuaian. Bila guru tidak menyadari hal ini, dapat terjadi bahwa apa
yang diajarkan tidak bermanfaat bagi kemajuan hidup yang nyata dari
sesuatu masyarakat atau individu.*?
Tingkat Pendidikan
"Menurut J.R Pasaribu dan B. Simanjuntak * peranan pendidikan
bagi peningkatan sikap seseorang dalam kehidupan dapat dilihat dari
tingkat pendidikan. Peranan sikap dalam kehidupan memungkinkan untuk
memilih perilaku yang cukup mantap terhadap jenis obyek yang dihadapi.
Sikap akan memberikan penilaian untuk menerima atau menolak terhadap

objek yang dihadapi.

' Ibid, hal 62

“2 Joc.cit
® loc.cit
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Pendapat lain tentang pendidikan dikemukakan oleh J.R. Pasaribu
dalam Winarno Surakhmad bahwa pendidikan dapat dijelaskan sebagai
suatu proses teknis yang membawa manusia dari satu tingkatan
keterdidikan tertentu ke tingkat keterdidikan lain.

Dari pendapat itu dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan
sebagai suatu proses mempunyai jenjang pendidikan atau tingkatan. Dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasioaal 2003 (Undang-Undang No.
20 Tahun 2003). Tingkat pendidikan dinyatakan sebagai jenjang
pendidikan. Pada pasal 14 dijelaskan bahwa jenjang pendidikan formal
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Pada tingkat pendidikan dasar, pendidikan cenderung statis,
dogmatis, dan monolis. Pada tingkat pendidikan ini, anak didik
mempunyai kemampuan berpikir rasional yang akan lebih berkembang
apabila dibantu dengan benda yang konhrit dengan konsekuensi media
pendidikan sangat diperlukan. Pendidikan dasar merupakan jenjang
pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah.**

Pada tingkat pendidikan sekolah menegah dibagi menjadi 2 tingkat
yaitu sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas. Pada tingkat
pendidikan menengah pertama pendidikan ada sedikit inisiatif, kreatif,
dan kritis tetapi cenderung skriptis dan birokratis.Sedangkan pada tingkat
pendidikan sekolah menengah atas, pendidikan telah dapat dikatakan

mantap dalam kreatifitas dan memiliki inisiatif tetapi cenderung monoton.

* Undang-undang Sistem pendidikan Nasional 2003, op.cit hal 10
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Pada tingkat pendidikan atas, anak didik sudah dapat menguasai
pengetahuan internasional bahkan telah diberl pengotahuan untuk memilih
bidang pengetahuan yang sesuai dengan minat dan bakatnya.

Pada tingkat pendidikan tinggi, pendidikan diharapkan dan ada
kecenderungan untuk bersikap terbuka terhadap kritik-kritik dinamis dan
tidak fanatik serta sikap demokratis telah terbentuk.Pada tingkat
pendidikan tinggi kemampuan kritik, kreatif, inovatif dan kemampuan
pengembangan penalaran harus lebih tampak nyata.

Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang
ditempuh dan diukur dari tingkat terakhir atau ijazah yang diperoleh dari
jalur pendidikan sekolah.Tingkat pendidikan ini menggambarkan sikap
berpikir guru dalam menilai suatu profesi guru bidang studi sejarah.
Dengan demikian semakin tinggi tingkat pendidikan yang dialami oleh
seorang guru maka semakin banyak pula bekal dalam berbagai hal yang
didapatkan, baik dalam hal kecerdasan, minat, dan pengalaman maupun
kecakapan sosial. Sehingga guru yang berpendidikan lebih tinggi akan
mempunyai sikap yang lebih positif dan baik terhadap profesi guru bidang
studi sejarah dibandingkan dengan guru yang berpendidikan lebih rendah.
Disamping itu tingkat pendidikan juga mampu mengubah pandangan guru
ke arah yang lebih rasional. Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat
dimengerti bahwa pada setiap tingkatan atau lulusan, sifat kepribadian

masing-masing lulusan menunjukkan hasi] yang berbeda.
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7. Masa Kerja

Masa kerja berasal dari kata masa dan kerja. W.J.S. Purwadarminto
menyatakan bahwa masa berarti waktu dan kerja berarti perbuatan
melakukan sesuatu atau sesuatu yang dilakukan.

Masa kerja penulis artikan sebagai satu kesatuan waktu yang telah
dilalui oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru hingga
sekarang. Masa kerja guru dinyatakan dalam bilangan tahun.

Selama melaksanakan tugasnya tersebut guru banyak memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai serta sikap yang berguna untuk
meningkatkan kemampuannya sebagai guru. Semakin banyak masa kerja
guru maka semakin banyak pula pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan-kemampuan yang dapat diperoleh oleh guru dalam
melaksanakan tugasnya itu. Dalam kenaikan pangkat, guru menggunakan
sistem karier, salah satu yang menjadi bahan pertimbangan adalah masa
kerja guru.

Masa kerja mempunyai pengaruh yang penting dalam kenaikan
pangkat seorang guru. Apabila séorang guru dipromosikan untuk naik
jabatan dalam posisi yang lebih tinggi, maka pegawai yang mempunyai
masa kerja lebih tinggi mendapat perhatian yang lebih. Di sini dipandang
bahwa seseorang yang mempunyai masa kerja yang lebih itu mempunyai
kemampuan sedikit lebih baik dari pada pegawai yang lain.

Masa kerja berkaitan dengan pengalaman kerja. Masa kerja yang

banyak maka sudah tentu mempunyai pengalaman yang banyak pula.
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Masa kerja yang tinggi akan memberikan keterampilan- sehingga semakin
masa kerja tinggi maka semakin terampil dan cakap pula i1a di bidang
pekerjaan itu.
Profesi Guru
Menurut pendapat B.J Chandler dalam Sahertian*yang
menecgaskan bahwa profesi mengajar adalah suatu jabatan yang memiliki
kekhususan. Kekhususan itu memerlukan kelengkapan dan keterampilan
yang menggambarkan seseorang melakukan tugas mengajar yaitu
membimbing manusia. Apabila dilihat dari ciri-ciri keprofesian, profesi
guru memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Mengutamakan layanan sosial, lebih dari kepentingan pribadi
b. Mempunyai status yang tinggi
c. Memiliki pengetahuan yang khusus (dalam hal mengajar dan
mendidik)
d. Memiliki kegiatan intelektual
e. Memiliki hak untuk memperoleh standar kualifikasi professional
Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat dinas
maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Bila kita kelompokkan
ada tiga jenis tugas guru, yaitu bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan
tugas dalam bidang kemasyarakatan.
Lebih jauh Roestiyah NK dalam Supeno®® mengemukakan bahwa

profesionalisme di bidang pendidikan mendapat pengakuan karena ada

4 A. Piets Sahertian, Profil Pendidik Profesional, Y ogyakarta, Andi Offset, 1994, hal 27-28
* Hadi Supeno, op.cit, hal 28-29
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tiga alasan: pertama, lapangan pekerjaan keguruan atau kependidikan
bukan merupakan suatu lapangan pekerjaan yang rutin yang dapat
dilakukan karena pengulangan atau pembiasaan-pembiasaan. Lapangan
pekerjaan ini pun tidak dapat dilaksanakan berdasarkan amatirisme, lebih-
lebih dengan coba-coba atau frial an errors. Lapangan pekerjaan ini
memerlukan perencanaan yang mantap, Ssuatu manajemen yang
memperhitungkan komponen-komponen sistemnya. Kedua, lapangan
pekerjaan 1ni memerlukan dukungan ilmu atau teori yang akan memberi
konsepsi teoritis ilmu kependidikan dengan cabang-cabangnya. Ketiga,
lapangan pekerjaan ini memerlukan waktu pendidikan dan latihan yang
lama, berupa pendidikan dasar untuk taraf sarjana ditambah pendidikan
profesional.

Menurut Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik*’ mengemukakan
bahwa profesi itu pada hahekatnya adalah suatu pernyataan atau suatu janji
terbuka bahwa seseorang atau mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan
atau pekerjaan dalam arti biasa karena orang tersebut merasa terpanggil
untuk menjabat pekerjaan itu.

Hakekat profesi adalah suatu pernyataan atau suatu janji yang
terbuka yang dinyatakan oleh tenaga profesional. Pernyataan yang
profesional mengandung makna terbuka yang sungguh-sungguh keluar
dari‘ lubuk hatinya. Pernyataan itu mengandung norma-norma atau nilai-

nilai etik yang telah digariskan dalam kode etik profesi yang bersangkutan.

*7 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta: Bumi
Aksara, 2003 hal 1-2
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Di samping itu juga, profesi mengandung unsur pengabdian artinya suatu
profesi bermaksud untuk pengabdian kepada masyarakat, dengan demikian
profesi tidak boleh sampai merugikan, merusak atau menimbulkan
malapetaka bagl orang lain dan bagi masyarakat. Selanjutnya, suatu
profesi erat kaitannya dengaﬁ | jabatan atau pekerjaan tertentu yang dengan
sendirinya menuntut keahlian, pengetahuan, dan keterampilan tertentu
pula.

Profesi guru merupakan profesi jabatan atau profesi yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan tidak bisa dilakukan
oleh sembarang orang tanpa memiliki keahlian sebagai seorang guru.
Orang yang pandai berbicara sekalipun belum bisa disebut sebagai guru.
Untuk menjadi guru diperlukan syarat khusus, apalagi sebagai guru yang
profesional yang harus menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina melalui masa
pendidikan tertentu. Peranan dan kompetisi guru dalam proses belajar dan
mengajar dan hasil belajar sebagian besar ditentukan oleh peranan dan
kompetensi guru. Karena besarnya peranan tersebut, sering baik buruk
dan tinggi rendahnya pendidikan pada umumnya dikembalikan pada guru.

Ini terlalu berlebihan kiranya, sebab keberhasilan proses belajar
mengajar ditentukan oleh banyal faktor lain seperti: murid, metode, alat
atau sarana pengajaran, situasi dan sebagainya. Jadi bila kita
membicarakan teantang profesi, maka ada beberapa istilah yang sangat

dekat dengan istilah profesi itu yaitu jabatan dan pekerjaan yang dengan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
32

sendirinya menuntut keahlian, pengetahuan dan ketrampilan tertentu yang
diperoleh melalui pendidikan.
9. Guru Bidang Studi Sejarah

Menurut H. Haikal*® guru bidang studi sejarah sangat penting agar
pendidikan sejarah menjadi menarik dan tidak membosankan. Guru bidang
studi sejarah harus benar-benar menyajikan bahan yang mendetail dan
bermutu. la harus memahami para subyek didik dan pembelajaran yang
mereka lakukan harus bervariasi sehingga tiduk membosankan. Guru bidang
studi sejarah dalam pembelajaran sejarah harus bervariasi baik bahan, cara
penyajian dan materi.

Guru bidang studi sejarah yang baik hanya menyajikan bidang studi
sejarah yang benar. Menyajikan suatu peristiwa yang pernah terjadi, bukan
peristiwa yang dikarang-karang iméjinasi guru tanpa berdasarkan bukti yang
benar ada dan setelah diselidiki sepenuh hati. Dengan demikian kurangnya
seseorang memahami apa yang telah berlalu dalam sejarah akan membuat
seseorang melakukan kesalahan yang sama bahkan kesalahan yang besar.
Sejarah yang benar disajikan dengan baik akan mempunyai suatu otoritas
dan tidak mengada-ada serta akan memperkaya cakrawala seseorang yang
telah mengkajinya secara utuh dan menyeluruh. Sejarah yang disajikan
adalah sejarah yang bermakna.

Sebagian para pendidik telah berusaha agar kelas tetap aktif dan

subyek didik tidak hanya menjadi pendengar yang baik. Sebagian guru

8 H. Haikal, Tut Wuri Handayani Dalam Pendidikan Sejaral Suatu Pendekatan Kepustakaan,
Jakarta, Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989, hal 7
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berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencoba membangkitkan minat
subyek didik agar berhasrat aktif untuk berdiskusi. Guru mengajukan
berbagai pertanyaan agar segera mendapat jawaban dari subyek didik.
Pertanyaan dan jawaban diusahakan berangkai dan kemudian diarahkan
kepada bahan yang akan dikaji. Apabila komunikasi dua arah yang bersifat
timbal balik ini telah berjalan lancar maka dengan mudah dapat diusahakan
perhatian subyek didik pada pendidikan sejarah yang akan disajikan.

Apabila pendidikan sejarah telah berhasil diterapkan maka akan
menimbulkan semangat di kalangan guru dan murid dalam memahami
sejarah. Guru bidang studi sejarah tidak lagi sebagai pengajar bidang studi
sejarah tetapt sebagai pendidik scjarah. Dengan sikap dan tindakan
demikian, pendidik sejarah akan menguasai bidangnya dengan baik dan cara
menyajikan serta metode akan baik juga. Pendidikan sejarah tidak saja
mementingkan cakupannya, segi kuantitas tetapi juga mutu, kualitas, dan
bahan yang disajikan. Dalam pendidikan sejarah yang demikian, bahan
sejarah yang disajikan juga mendalam sesuai dengan kebutuhan dan keadaan
para subyek didik, walaupun cukupan bahan -elatif sedikit.

Pendalaman bahan akan lebih memudahkan terjadinya internalisasi
nilai-nilai yang ada dalam bahan sejarah yang disajikan. Bahan sejarah
sebagai manisfestasi sebagian aspek dari kejadian sejarah yang sebenarnya.
Dalam pendidikan sejarah tanggung jawab pembelajaran sejarah ada pada
kedua belah pihak baik guru dan partisipasi subyek didik secara bergiliran.

Dalam penyajian bahan sejarah ada suatu kesatuan yang tetap utuh dan ada
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semacam pembagian tanggung jawab bersama antara pendidik dan subyek
didik dalam pendidikan sejarah.

Menurut Jaques Barzun dan Henry F. Graff dalam H. Haikal®
menyatakan bahwa sejarah mempunyai nilai tambah yang lain karena
sejarah tidak saja bermakna ilmu tapi juga seni. Dalam penyajian sejarah
salah satu sisi yang lain dari sejarah antara unsur seni atau unsur keindahan
memegang peranan yang penting yang sifatnya relatif mutlak. Apabila
seseorang mencoba mengabaikan salah satu sisi sejarah berarti sejarah yang
disajikan sulit dipertanggungjawabkan. Bila unsur keindahan diabaikan
dalam penulisan sejarah dan hanya unsur ilmiah saja yang ditetapkan,
sejarah yang ada umumnya menjadi demikian kering dan membosankan.
Sebaliknya bila unsur ilmu diabaikan, serta yang berperang hanya unsur
keindahan yang lahir sekedar karya sastra yang mempunyai nilai-nilai
sejarah dan sulit bisa dikategorikan sebagai sejarah.

Untuk menyajikan bahan dalam pendidikan sejarah, seorang guru
sejarah harus menyiapkan tujuan yang akan dicapai, selain bahan yang
disajikan. Tujuan yang akan dicapai subyek didik dengan bimbingan
pendidik biasanya dibedakan dalam beberapa kriteria seperti tujuan umum,
tujuan khusus, tujuan sementara, dan sebagainya. Bagi seorang pendidik
yang kreatif dan mempunyai wawasan yang relatif luas dapat
mengembangkan topik yang disesuaikan der.gan berbagai keadaan yang ada

di daerah setempat. Penyesuaian ini cukup berpengaruh terhadap bahan yang

* Ibid, hal 16-17
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akan disajikan. Tanpa disadari pendidik telah mulai menyinggung sejarah
lokal. Dengan demikian sejarah lokal dapat memperlancar jalannya
penyajian pelajaran dan berfungsi sebagai jembatan yang menghubungan
kelas dengan dunia luar.

Pendidik yang berwawasan cukup luas akan berusaha mengajak
seluruh subyek didik untuk turut serta berpartisipasi secara penuh. Peran
subyek didik cukup besar dimana sejak dini ia dilatih kreatif serta berani
mengemukakan pendapat. Seorang guru sejarah dalam menentukan bahan
sejarah harus benar-benar memperhatikan hal sebagai berikut :

a) Beraneka pandangan sejarawan profesional dan pendidik yang berbobot
mengenai suatu peristiwa sejérah.

b) Pendapat yang cukup beragam mengenai penyajian sejarah yang berbeda
bagi sekolah kejuruan dan sekolah umum.

¢) Keinginan untuk memasukkan obyek baru dalam kurikulum dan revisi
terhadap pendidikan yang telah mantap, seperti sejarah maupun geografi.
Akibatnya jam untuk subyek secara bertahap semakin berkurang
sedangkan secara bersamaan subyek baru menggantikan dan menduduki
peran utama. Hal itu akan menyebabkan adanya tumpang tindih antara
beberapa subyek.

d) Kebijakan pemerintah serta pendapat masyarakat baik yang berlatar

belakang agama, ekonomi, politik, maupun sejenisnya.
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Menurut [ Gde Widjaso seorang guru sejarah dituntut untuk bisa
memenuhi kemampuan sebagai berikut :

a) Memiliki kualitas prima dalam masalah kemanusiaan. Hal tersebut
diperoleh dengan cara menwuupuk kesenangan membaca tentang peristiwa
— peristiwa serta tokoh — tokoh sejarah.

b) Pengetahuan yang luas tentang kebudayaan karena bertugas sebagai
penyampai warisan budaya nasional. Menurut Carr dalam I Gde Widja®'
sejarah merupakan dialog yang tak putus — putusnya antara masa kini
dan masa lampau. Guru sejarah tidak hanya memperhatikan masa
lampau tetapi juga memperhatikan hal — hal yang akan menjadi sejarah
(peristiwa kontemporer ).

¢) Pengabdi perubahan. Ini berarti bahwa guru sejarah harus selalu
menyadari salah satu watak utama sejarah yaitu perubahan. Berpikir
historis adalah berpikir bahwa segala sesuatu akan bergerak atau
berubah, cepat atau lambat. Guru sejarah harus peka terhadap pertanda
jaman dan mampu mendeteksi arah perkembangan tersebut maka guru
sejarah harus tanggap terhadap permasalahan masyarakat.

d) Pengabdi kebenaran. Ini berarti guru sejarah dituntut untuk mampu
menyampaikan fakta yang benar, atau bahwa murid harus mempelajari

fakta yang sebenarnya terjadi.

° [ Gde Widja, Dasar — Dasar Pengembangan Strategi Serta Metode Pengajaran Sejarah,
Jakarta, Depdikbud, 1989, hal 16
> Ibid, hal 17-18
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B. Kerangka Berpikir

1.

Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan.

Sikap adalah kecenderungan untuk bereaksi terhadap sesuatu hal
yang diwujudkan dalam bentuk konsistensi komponen-komponen kognitif,
afektif dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan,
dan berperilaku terhadap suatu objek yang berupa benda-benda, orang -
orang, peristiwa - peristiwa, pemandangan - pemandangan, lembaga-
lembaga, norma-norma, nilai-nilai, dan lain-lain. Sikap merupakan
kecenderungan bereaksi maka apabila seseorang mempunyai sikap negatif
pada seseorang, orang tersebut akan mempunyai kecenderungan untuk
menunjukkan sikap negatif pula. Di sini sikap dapat tertuju pada satu
objek, tetapi juga dapat tertuju pada sekumpulan objek. Sikap yang tertuju
pada sekumpulan objek antara lain sikap terhadap profesi, agama, suku,
golongan, kepartaian, dan lain-lain.

Sikap mempunyai daya dorong bagi individu untuk berperilaku
secara tertentu terhadap objek yang dihadapinya. Artinya bahwa sikap
selalu diikuti oleh perasaan tertentu yang dapat bersifat positif atau negatif.
Sikap apabila telah terbentuk dan telah merupakan nilai dalam kehidupan
seseorang, secara relatif sikap itu akan bertahan lama. Namun, apabila
sikap itu belum begitu mendalam ada dalam diri seseorang, maka sikap
tersebut relatif tidak bertahan lama dan akan mudah berubah. Peranan

sikap dalam kehidupan ada kemungkinan untuk memilih perilaku yang
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cukup mantap terhadap jenis objek yang dihadapi. Stkap akan memberikan
penilaian untuk menerima atau menolak terhadap objek yang dihadapi.
Peranan pendidikan bagi peningkatan sikap seseorang dalam
kehidupan dapat dilihat dari tingkat pendidikan.Tingkat pendidikan adalah
jenjang pendidikan formal yang ditempuh dan diukur dari tingkat
pendidikan akhir atau ijasah yang diperoleh dari jalur pendidikan sekolah.
Tingkat pendidikan menggambarkan sikap berpikir seseorang dalam
menilal sesuatu objek, baik itu profesi, pekerjaan, kekayaan. Demikian
juga dengan profesi guru bidang studi sejarah. Tingkat pendidikan guru
mempengaruhi sikap seorang guru terhadap guru bidang studi sejarah.
Dengan demikian semakin tinggi tingkat pendidikan yang dialami oleh
seorang guru maka semakin banyak pula bekal dalam berbagai hal yang
didapatkan, baik dalam hal kecerdasan, minat dan pengalaman maupun
kecakapan sosial. Sehingga guru yang berpendidikan lebih tinggi akan
mempunyai sikap yang lebih positil dan baik terhadap profesi guru bidang
studi sejarah dibandingkan dengan guru yang berpendidikan lebih rendah.
Disamping itu tingkat pendidikan juga mampu mengubah pandangan guru
ke arah vang lcbih rasional.
2. Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
masa kerja.
Guru bidang studi yang telah mempunyal pengalaman mengajar
lama maka akan mempunyai sikap yang positif terhadap profesi guru

bidang studi sejarah. Dengan Pengalaman mengajar yang lama guru akan
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memiliki wawasan yang luas terhadap profesi guru bidang studi lainnya,
baik dalam hal bersikap, bertindak terhadap profesi orang lain. Tingkat
pergaulan guru terhadap profesi guru bidang studi lain akan menambah
wawasan dan cara bersikap.

Semakin banyak masa kerja gurc maka semakin banyak pula
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan-kemampuan yang dapat
diperoleh guru dalam melaksanakan tugasnya itu. Jadi dari masa kerja
guru yang lama maka sikapnya terhadap profesi guru bidang studi akan
tinggl pula. Demikian juga terhadap profesi guru bidang studi sejarah.
Atau dengan kata lain semakin lamé masa kerja guru maka akan semakin
tinggi sikap guru yang positif terhadap profesi guru bidang studi sejarah.
Hal in1 dikarenakan selama melaksanakan tugasnya tersebut guru banyak
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai serta sikap yang
berguna untuk meningkatkan kemampuannya sebagai guru. Semakin
banyak masa kerja guru maka semakin banyak pula pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan-kemampuan yang diperoleh guru dalam
melaksanakan tugasnya itu, ,sehingga semakin tinggi masa kerja maka
semakin terampil dan cakap pula di bidang pekerjaan itu.

3. Interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja dalam
mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah.

Sikap guru berdasarkan masa kerja dan tingkat pendidikan yang ada

menimbulkan adanya interaksi di antara keduanya. Tingkat pendidikan
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dengan masa kerja saling berinteraksi sehingga semakin tinggi tingkat
pendidikan dan masa kerja maka yang dimiliki seseorang maka
dimungkinkan memiliki sikap positif terhadap profesi guru bidang studi
sejarah akan semakin tinggi pula.

Tingkat pendidikan dan masa kerja adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan pada diri seseorang dalam mempengaruhi sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah. Dengan adanya tingkat pendidikan yang
tinggi pada guru terdapat pengalaman toleran yang tinggi terhadap profesi
lain dan kedewasaan dalam bersikap terhadap suatu objek. Sedangkan
masa kerja akan memberikan kematangan dalam pembelajaran.
Pengalaman pribadi guru akan menimbulkan kesan yang kuat sehingga
sikap akan lebih mudah terbentuk. Disamping itu, pengalaman guru
bergaul dengan guru bidang studi lain akan semakin menumbuhkan
kesadaran adanya kesetaraan profesi. Dengan demikian muncul adanya
penghargaan guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah untuk
bersama-sama meningkatkan dan mengembangkan bidang pendidikan.

Tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi akan memberikan
pengaruh pada sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.
Dengan demikian semakin tinggi tingkat pendidikan dan masa kerja yang
dimiliki oleh guru bidang studi lain maka akan tinggi pula sikap guru

terhadap profesi guru bidang studi sejarah.
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional dari variabel yang akan diteliti adalah:

1.

Sikap

Sikap merupakan kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu hal
yang diwujudkan dalam bentuk konsistensi komponen-komponen kognitif,
afektif dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan,
dan berperilaku terhadap suatu objek yang berupa benda-benda, orang-
orang, peristiwa-peristiwa, pemandangan- pemandangan, lembaga-
lembaga, norma-norma, nilai-nilai, dan lain-lain. Sikap yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kecenderungan yang ditunjukkan oleh guru
bidang studi lain terhadap profesi guru bidang studi sejar=h.
Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang ditempuh
dan diukur dari tingkat terakhir atau ijazah yang diperoleh guru dari jalur
pendidikan sekolah. Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pendidikan Diploma 1(D,), Diploma 2 (D,), Diploma 3 (Ds),
dan Strata t (S0).
Masa Kerja

Masa kerja diartikan sebagai satu kesatuan waktu yang telah dilalui
oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru hingga sekarang.
Masa kerja guru dinyatakan dalam bilangan tahun.Masa kerja dalam
penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu kurang dari 10 tahun dan lebih

dari 10 tahun.
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4. Profesi Guru Bidang Studi Sejarah

Yaitu jabatan dan pekerjaan yang dengan sendirinya menuntut
keahlian pengetahuan dan keterampilan tertentu yang diperoleh melalui
pendidikan. Profesi guru merupakan jabatan yang memerlukan keahlian
dalam mengajar anak didik yang diperoleh lewat pendidikan formal di
perguruan tinggi. Profesi guru ini disandang dalam berbagai bidang studi.
Dalam penelitian ini adalah guru bidang studi sejarah.

Guru bidang studi sejarah adalah semua guru pelajaran sejarah yang

ada di seluruh sekolah yang dikelola Yayasan Pangudi Luhur Klaten.

D. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan pendahuluan, landasan teori dan kerangka
berpikir di atas, maka dapat dikemukakan sebagai berikut:
I. Guru yang memiliki tingkat pendidikan tinggi terhadap profesi guru
bidang studi sejarah lebih positif dibandingkan dengan yang berpendidikan

lebih rendah.

N

Guru yang memiliki masa kerja tinggl memiliki sikap terhadap profesi
guru bidang studi sejarah lebih positif dibandingkan dengan yang bermasa

kerja lebih rendah.

(US)

Ada interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja dalam

mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
1. Poputasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.>® Penelitian ini
merupakan penelitian populasi karena subyek penelitian diambil dengan
keseluruhan populasi. Hal itu sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto
yang menjelaskan bahwa jika jumlah subyek populasi kurang dari seratus
orang maka jumlah subyek penelitian diambil keseluruhan. Populasi dalam
penelitian ini adalah guru-guru pada SMP Pangudi Luhur di Kabupaten
Klaten. -7
Subyek penelitian yang digunakan berasal dari sekolah SMP Pangudi
Luhur yang ada di Kabupaten Klaten dengan jumlah guru adalah 64 guru.
Guru SMP Pangudi Luhur Klaten terdapat 16 guru, guru SMP Pangudi
Luhur Wedi terdapat 13 guru, guru SMP Pangudi Luhur Bayat terdapat 13
guru, SMP Pangudi Luhur Gantiwarno terdapat 9 guru, dan SMP Pangudi
Luhur Cawas terdapat 13 guru.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”®> Sampel
secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi

sumber data. Sampel dimaksud sebagai contoh yang mewakili populasi

5% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta, Rineka Cipta,
2002, hal 108
55 Ibid, hal 109
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bukanlah merupakan cuplikan yang diambil sembarangan, melainkan
hanya sebagai cerminan yang bisa dipandang menggambarkan secara
maksimal.”® Penelitian ini tidak mengambil sampel karena populasi yang

diteliti relatit kecil, sehingga sampel sama dengan populasi (n =N).

B. Metode Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yaitu instrumen yang digunakan untuk
memperoleh data.’” Alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data yaitu menggunakan kuesioner. Alat pengumpulan data dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada guru SMP Pangudi Luhur di
Kabupaten Klaten mengenai sikap guru terhadap profesi guru sejarah.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data berupa
kuesioner dan daftar inventori. Kuesioner dipilih sebagai alat
pengumpulan data karena kuesioner dianggap mempunyaj -banyak
kebaikan sebagai pengumpul data asalkan cara dan pengadaannya
méngikuti persyaratan yang telah digariskan dalam penelitiam.5 8
Kuesioner digunakap untuk mengumpulkan variabel bebas yang
berisi sikap guru terhadap profest guru bidang studi sejarah. Pada alat ini

data dikumpulkan secara tertulis dalam bentuk pernyataan-pernyataan

3¢ Hadi Supeno, op. cit, hal 22
57 Ibid, hal 126
5% Ibid, hal 200
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terhadap objek sikap sebagai guru, kemudian responden mengisi
jawaban berdasarkan pernyataan  yang akan disediakan. Untuk
mengumpulkan data tersebut dilakukan teknik skoring menggunakan
Skala Likert yang dirancang untuk item negatif dan positif dengan skala
1-5. Alternatif jawaban untuk kuesioner menggunakan skala
pengukuran dari model Likert”, yaitu: Sangat Setuju (SS ), Setuju (S),
Ragu-ragu ( R), Tidak Setuyju ( TS ), Sangat Tidak Setuju (STS).
Untuk jawaban dari pernyataan positif diberi skor: SS =5, S= 4, R
= 3 S=2 STS =1. Untu‘k jawaban dari pernyataan negatif diberi
skor: SS=1,S=2,R=3,TS=4,STS=5
b. Daftar Inventori

Daftar inventori digunakan untuk mengumpulkan data tentang

tingkat pendidikan dan masa kerja. Guru sebagal responden mengisi

jawaban berdasarkan lembar yang telah disediakan.

C. Instrumen Pengumpulan Data
Uji coba instrumen yang akan dilakukan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas butir item. Uji coba dilakukan kepada guru — guru SMP Pangudi
Luhur yang ada di Kabupaten Klaten.
a). Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

dan keabsahan suatu instrumen.®’ Instrumen yang mempunyai tingkat

* Masri Singaribuan dan Sofian Effendi, Mefodologi Penelitian Survai, Jakarta,1989, hat137
8 Ibid, hal 144
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validitas yang tinggi atau instrumen yang dikatakan valid apabila
instrumen tersebut mengukur apa yang ingin diukur. Menurut Suharsimi
Arikunto, untuk mengetahui validitas (kesahihan) kuesioner dalam
penelitian ini digunakan teknik korelasi product moment,”' dengan rumus

sebagai berikut:

Y XY= XYY
J3 2~ 0 Sy -y

Keterangan:

rxy =

rxy = korelasi skor item dengan skor total

n = jumlah subyek
X = skor item
y = skor total

Setelah dihitung dengan rumus tersebut, maka untuk mengetahui besar

taraf signifikan butir item®” dihitung dengan rumus :

Keterangan:
t = taraf signifikan
r = korelasi skor item dengan skor total
n = jumlah butir item
Setelah koefisien korelasi ditemukan, perlu diuji signifikannya

dengan taraf 5%, korelasi antara item dengan skor total dinyatakan

signifikan jika rx, hitung > r tabel. Berdasarkan hasil analisis validitas

®! Ibid, hal 146
62 Sudjana, Metode Statistika, 1992, Bandung : Tarsito , hal 257
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dengan taraf signifikan 5% diketahui bahwa semua pernyataan item valid
(sahih) yaitu ryy hitung > ryy tabel.

Hasil uji coba validitas instrumen sikap guru terhadap profesi guru
bidang studi sejarah pada SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten
dengan soal 50 butir ada 43 soal yang valid, sedangkan 7 soal dinyatakan
gugur yaitu nomor 13, 26, 30, 33, 40, 41, dan 43. Signifikan validitas
instrumen dinyatakan sahih apabila taraf signikansi tabel lebih dari 0,60.
Jadi butir ang digunakan dalam instrumen penelitian berjumlah 43.

b). Reliabilitas
Reliabilitas (keandalan) berhubungan erat dengan taraf kepercayaan.
Suatu instrumen dikatakan andal atau mempunyai taraf kepercayaan tinggi
jika dapat memberikan hasil yang tetap, mantap serta stabil.®® Untuk
menghitung reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan feknik

Alpha **dengan rumus sebagai berikut :

(22

Keterangan:

m = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal atau banyaknya pertanyaan
Yo, = jumlah varians butir
6 > = varians total
Setelah r;; diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel pada

taraf signifikan 5%, instrumen dikatakan andal jika r;; > r tabel. Dari hasil

analisis reliabilitas dengan taraf signifikan 5% diketahui item pertanyaan

& Jbid, hal 154
 Ibid, hal 171
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dinyatakan andal yaitu ry; hitung > r tabel, dengan demikian berarti
seluruh item pertanyaan dalam kuesioner ini andal. Dari 43 butir
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh reliabilitas

0,7925 dengan signifikansi 0,90.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian ex post facto, yang artinya penelitian
dilakukan setelah ada kejadian. Menurut Nana Sujana ® ex post facto sebagai
metode penelitian menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas
telah terjadi sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu memberikan perlakuan
lagi, tinggal melihat efeknya pada variabel terikat.

Menurut Arief Furchan ® ex post fucto menunjukkan bahwa penelitian
itu dilakukan sesudah pebedaan-perbedaan dalam variabel bebas itu terjadi
karena perkembangan kejadian itu secara alami.

Dalam penelitian ini digunakan rancangan penelitian diskripsi analitis
tingkat perbedaan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan uraian yang
sistematis tentang fakta-fakta yang ada sesuai dengan hasil penelitian.
Kemudian fakta-fakta itu akan dianalisis secara deskriptif. Dalam
mendeskripsikan masalah yang diteliti digunakan metode penelitian deskripsi

analitis. Cara yang digunakan untuk mendapatkan keterangan tingkat

5 Nana Sujana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung, Sinar Baru,1989,
hal 56

5 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, Surabaya, Usaha Nasional, 1982, hal
382
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perbedaan dan interaksi dari variabel yang diteliti adalah dengan model anava
(analisis varians) dua jalan sama sel.

Analisis variansi (analysis of varience) merupakan sebuah teknik
analisis inferensial yang digunakan untuk menguji perbedaan rerata nilai. '
Analisis variansi atau anava dapat dipakai untuk mengetahui perbedaan rerata
nilai dari dua atau lebih sampel sccara bersama- sama. Rancangan yang dipakai

dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 1. Rancangan Analisis Variansi Dua Jalan

B( Masa Kerja)
F—W B, (rendah)
u A TP 16
(Tingkat (tinggil)
Pendidikan) Ay 16AY | @b 101§ |
(rendah) i
Keterangan:

Variabel bebas A: Tingkat pendidikan guru
Al: tingkat pendidikan tinggi
A2 : tingkat pendidikan rendah
Variabel bebas B : Masa kerja guru
B1: masa kerja tinggi
B2: masa kerja rendah

E. Analisis Data
Dilihat dari permasalahan dan hipotesis yang diajukan, maka untuk

menguji hipotesis digunakan analisis variansi ganda sama sel atau ANAVA 2

x 2 sama sel. Teknik analisis dua jalan sama sel ini harus memenuhi uji

87 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta, Rineka Cipta, 1989, hal 497
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persyaratan sampel yang diambil secara acak yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan teknik untuk menguji apakah sampel yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk keperluan ini
digunakan uji normalitas Liliefors yang statistik ujinya sebagai berikut:
Lo = Max {F(zi) — S(zi)} jika Lo < Ltabel, maka sampel yang digunakan

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Keterangan:
Lo = hasil statistik uji Liliefors
Lt = tabel pengujian Liliefors
F(zi) = frekuensi kumulatif teoritik
S(zi) = frekuensi kumulatif empirik
Zi 3 (Xl - X)

s
s = standar deviasi

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang akan digunakan dalam penelitian in1 adalah uji
Barlett®®, dengan rumus :

a. Menyusun tabel kerja

Sampel | Dk | 1/dk  |S [Log$S | Dk.logS

s T T |

%8 Sujana, Metode Statistika, Bandung, Tarsito,1992, hal 262
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b. Menghitung S, B, >

¢ _ > (n-1)s7°
o

B= (log S*)X(ni-1)
%2> =2.3026 {B-X(ni—1)logSi’}

Keterangan :
S? = varians gabungan
Si’ = varians tiap sampel
B = harga satuan
ni = jumlah sampel ke-i
c. Keputusan Uji
Ho diterima jika y * hitung < 7 * table atau Ho ditolak bila y° hitung >

tabel.

3. Teknik Analisis Data
Dalam menguji hipotesis digunakan Analisis Varians dua jalan sama sel

dengan model sebagai berikut®’ :

Xij = u+ ol + Bj + ofij + Zijk
Dimana:
Xijk = profesi guru sejarah pada subyek ke-k dibawah faktor A (tingkat

pendikan) kategori-i dan faktor B (masa kerja guru) kategori-j

Faktor A = tingkat pendidikan terdiri dari 2 kategori yaitu al (tinggi) dan a2
(rendah)

Faktor B = masa kerja guru terdiri dan 2 kategori yaitu U1 (tinggi) dan b2
(rendah)

1 =1,2;1=1: tinggi; 1 =2 :rendah

(’()S]ameto, op.cit, hal 29
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] =1,2;j=1:tinggi ;j =2 : rendah
k =1,2,3.4, ...... nij
nij = frekuensi sel afj
) = rerata besar
al = efek (pengaruh) faktor A kategori i terhadap Xijk
Bi = efek (pengaruh) faktor B kategori j terhadap Xijk
af3ij = interaksi faktor A kategori I dan faktor B kategori j terhadap
Xijk
aijk = kesalahan pada Xijk

Prosedur analisis variansi dua jalan sama sel menggunakan sebagai berikut :

a. Hipotesis

Ho: oy = 0 untuk semua harga i
H;, : o; # 0 untuk paling sedikitriya satu harga i
Ho2: Bj = O untuk semua harga j
H),: Bj # 0 untuk paling sedikitnya satu harga j
Hos: o« B = 0 untuk semua harga i,j ( gabungan )

H,;: o Bj # 0 untuk paling sedikitnya satu harga i,j ( gabungan )
Dimana :

Hg = Tidak ada perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah berdasarkan tingkat pendidikan guru

H; = Ada perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan tingkat pendidikan guru |

Ho,= Tidak ada perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah berdasarkan masa kerja guru

H;,= Ada perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah

berdasarkan masa kerja guru
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Hos= Tidak ada interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja guru

dalam mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi

sejarah

H, 3= Ada interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja guru dalam

53

mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah

b. Komputasi

G 2 2 B 2 AB’2
(1) — QPN C)hesE s — Y1) ’
N ,;( Z ng ZJ: np Z,: n
Keterangan :
ABU2 = kuadrat rerata tingkat pendidikan dan masa kerja
A{® = jumlah kuadrat rerata tingkat pendidikan
B> = jumlah kuadrat rerata masa kerja guru
G* = jumlah kuadrat rerata semua sel
N = jumlah subyek penelitian
c. Rangkuman Analisis Variansi Sama Sel
[ Sumber Jumlah Derajat Rerata Kuadrat | Statistik Uji P j
Variansi Kuadrat Kebebasan ]
Baris ( A) JK=(3)-(1) db,=p-1 RK=JK /db, r_F}RKH/RKg <q.
_ | atau
"Kolom (B) | IK,=(4)-(1) dbp=g-1 RK,=JK,/dby, Fy=RKy/RKg [ >a
2
Interaksi(AB) | JKx4=(5)-(4)- | dbsp=(p-1) RKap=JKap/dbay | Fap=RKap/RKg
3)+(1) (q-1)
Galat JKg=-(5)+(2) | dbg=N-pq RK=JK,/db,
Total JK=2)-(1) | db =N-1
I | 8

d. Daerah Kritik
Fa > Fu; p-1.N-pq
Fp> Fu: gq-1.N-pq

Fao> F a: (p-1).( g-1). (N-pg)
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e. Keputusan Uji
Hipotesis nol ditolak apabila harga statistik uji yang bersesuaian melebihi

harga kritiknya.

4. Uji Joli ( Uji Antar Rerata )

Setelah uji hipotesis apabila terdapat interaksi diantara variabel bebas
dengan variabel terikat atau harga Fhitung > Ftabel maka ailakukan uji Joli.
Uji Joli dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan yang signifikan antar
rerata profesi guru sejarah yang memiliki sikap tinggi dan sikap rendah.

Adapun rumus uji Joli adalah sebagai berikut " :

M, - M,

10 _ et ' -

1 1

MK, (- + )

non
Keterangan :
Iy = signifikan rerata
M = rata-rata sel
MKy = Mean kuadrat dalam ( jumlah kuadrat total )
n = jumlah anggota sel

Apabila ¢, hitung> ¢, tabel, maka Ho ditolak

F. Hipotesis statistik
a. Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah pada guru yang
memiliki tingkat pendidikan tinggi sama dengan guru yang memiliki

tingkat pendidikan rendah

Hy,, =Ha1=Ha2

H,, =pai>Ha2

" Suharsimi Arikunto, op.cit, hal 294
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b. Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah pada guru yang
memiliki masa kerja tinggi sama dengan guru yang memiliki masa kerja
rendah
Hosp = Ui = M2
Hipg =Upi> UB2

c. Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan

interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja guru
Hoap = Haisi = HaiB2= Ha2B1 = Ha2 B2

Hias =W aBi1zH a2 Hazpt F Hazs2
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan disajikan secara berturut — turut mengenai deskripsi
data, persyaratan analisis, uji hipotesis, dan pembahasan. Dalam deskripsi data
berisi gambaran hasil penghitungan dengan analisis variansi dua jalan sama sel.
Sedangkan dalam uji persyaratan berisi data yang normal dan homogen dari
populasi data. Selanjutnya langkah yang harus dilalui adalah uji hipotesis yang
berisi hasil penelitian yang disesuaikan dengan hipotesis. Langkah yang terakhir
adalah pembahasan yang berisi gambaran hasil penelitian dan disesuaikan dengan
teori yang telah dikemukakan.

A. Deskripsi Data

Jumlah subyek dalam penelitian ini sebanyak 64 orang guru yang ada
di 5 SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten, antara lain SMP Pangudi
Luhur Klaten, SMP Pangudi Luhur Wedi, SMP Pangudi Luhur Bayat, SMP
Pangudi Luhur Cawas dan SMP Pangudi Luhur Gantiwarno. Jumlah masing-
masing guru di setiap SMP Pangudi Luhur terdiri dari 16 orang guru SMP
Pangudi Luhur Klaten, 13 orang guru SMP Pangudi Luhur Wedi, 13 orang
guru SMP Pangudi Luhur Bayat, 13 orang guru SMP Pangudi Luhur Cawas
dan 9 orang guru SMP Pangudi Luhur Gantiwarno. Dari 64 orang guru yang
mempunyai tingkat pendidikan S1 terdapat 25 orang guru ( 39,06 %), tingkat
pendidikan D3 terdapat 16 orang guru (25 %), tingkat pendidikan D2 terdapat

12 orang guru (18,75 %), dan tingkat pendidikan D1 terdapat 11 orang guru

56
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(17,19 %). Sedangkan dari 64 orang guru yang mempunyai masa kerja kurang
dari dan sama dengan 10 tahun terdapat 26 orang guru (40,625 %) dan masa
kerja lebih dari 10 tahun terdapat 38 orang guru (59,375 %).

Hasil analisis data yang diperoleh dari 64 orang guru maka diperoleh
rata-rata ( X )165,34; skor terendah 139; skor tertinggi 195; standar deviasi
11,92; median 163,8 dan modus 168,34, Untuk melihat kecenderungan sikap
guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah dipergunakan skor ideal antara
139 sampai dengan 195 yaitu 153.

Kategori kelompok sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah sebagai berikut: skor antara 139 sampai dengan 153 termasuk kategori
rendah dan skor antara 154 sampai dengan 195 termasuk kategori tinggi.
Berdasarkan kategori tersebut sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah di SMP Pangudi Luhur Kabupaten Klaten terdapat 10 orang guru yang
mempunyai skor 139 sampai dengan 153 dan terdapat 54 orang guru yang
mempunyai skor 154 sampai dengan 195. Untuk lebih jelasnya kategori

kelompok dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2: Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah

No Kelas interval Frekuensi Porsentase Kategori
1 139 - 153 10 15,625 % Rendah
2 154 -195 54 B 84,375% Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah termasuk kategori tinggi yaitu 54 orang guru

dari 64 responden memiliki skor antara 154 sampai dengan 195 (84,375%).
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Sedangkan sisanya sebanyak 10 orang guru termasuk kategori rendah dengan
skor 139 sampai dengan 153 (15,625 %). Hal ini berarti sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah di SMP Pangudi Luhur Kabupaten Klaten
menunjukkan sikap yang positif karena jumlah guru yang mempunyai skor
dengan kategori tinggi lebih banyak dibandingkan dengan guru yang
mempunyai skor dengan kategori rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada histogram berikut ini :

Frekuensi
20
15
= |
Ve X Mp
10
5
Interval

138,5 146,5 153,5 160,5 167,5 174,5 181,5 188,5 195,5

Gambar 3: Histogram sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah

Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa guru yang mempunyai sikap
positif terhadap profesi guru bidang studi sejarah mempunyai jumlah yang
lebih besar daripada guru yang mempunyai sikap negatif. Hal ini berarti guru

mempunyai sikap yang positif terhadap profesi guru bidang studi sejarah.”

! Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 6
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Adapun data mengenai sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah berdasarkan tingkat pendidikan dan masa kerja guru selengkapnya
disajikan sebagai berikut:

1. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan tinggi.

Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah yang

mempunyai tingkat pendidikan tinggi diperolch rentangan skor antara dari 146

— 195 sebanyak 41 orang guru, dengan rata-rata (X )166,17 ; median 165,84 ;

modus 168,44 ; standar deviasi 11,72. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

histogram berikut ini:

Frekuensi
10

Interval
]

145,5 153,5 160,5 167,5 174,5 181,5 188,5 195,5
Gambar 4: Histogram sikap guru sejarah berdasarkan tingkat pendidikan

tinggi

Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa guru yang mempunyai sikap
positif terhadap profesi guru bidang studi sejarah dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan guru tinggi (X )166,17. Guru yang mempunyai tingkat pendidikan
tinggi jumlahnya lebih besar dibandingkan dengan guru yang mempunyai

tingkat pendidikan rendah.”

72 Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 6
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2. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan rendah
Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah yang
mempunyai tingkat pendidikan rendah diperoleh rentangan skor antara dari
139 — 147 sebanyak 23 orang guru, dengan rata-rata (X) 163,61 ; median
165; modus 166,2 ; standar deviasi 12,42. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada histogram berikut ini:

Frekuensi
10 X Me Mo

Interval

138,5 148,5 157,5 166,5 1755 184,5 193,5

Gambar 5: Histogram sikap guru sejarah berdasarkan tingkat pendidikan guru
rendah

Dari histogram diatas dapat dilihat bahwa guru yang mempunyai sikap
terhadap profesi guru bidang studi sejarah yang rendah kurang dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan rendah. Guru yang mempunyai tingkat pendidikan
rendah jumlahnya lebih kecil dibandingkan guru yang mempunyai tingkat
pendidikan tinggi (X ) 163,61. Hal ini berarti tingkat pendidikan guru yang
rendah kurang mempengaruhi sikap positif guru terhadap profesi guru bidang

studi sejarah.”

7 Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 6
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3. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
masa kerja tinggi
Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah yang
mempunyai masa kerja tinggi diperoleh rentangan skor antara 146 — 195
sebanyak 38 orang guru, dengan rata-rata( X )165,08 ; median 169,33 ; modus
157,67 ; standar deviasi 11,69. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

histogram berikut ini :

Frekuensi
10 Xvte—Mo
5
Interval
— v

145,5 153,5 160,5 1675 174,5 181,5 188,5 195,5

Gambar 6: Histogram sikap guru sejarah berdasarkan masa kerja guru tinggi

Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa guru yang mempunyai sikap
terhadap profesi guru bidang studi sejarah tinggi dipengaruhi oleh masa kerja
guru yang tinggi. Guru yang mempunyai masa kerja tingg! jumlahnya lebih
banyak dibandingkan guru yang mempunyai masa kerja rendah ( X )165,08.
Hal in1 berarti masa kerja guru yang tinggi mempengaruhi sikap positif guru

terhadap profesi guru bidang studi sejarah.”

™ perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 6
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4. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi scjarah berdasarkan
masa kerja rendah
Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah yang
mempunyai masa kerja rendah diperoleh rentangan skor antara 139-191
sebanyak 26 orang guru, dengan rata-rata( X )164,92 ; median 163,3 ; modus

163,39 ; standar deviasi 12,32.

Frekuensi ",
10 Me

Mo
S

Interval

138,5 148,5 157,5 166,5 175,5 184,5 193.5
Gambar 7: Histogram sikap guru sejarah berdasarkan masa kerja guru
rendah

Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa guru yang mempunyai sikap
terhadap profesi guru bidang studi sejarah yang rendah kurang dipengaruhi
oleh masa kerja rendah. Guru yang mempunyai masa kerja rendah jumlahnya
lebih kecil dibandingkan guru yang mempunyai masa kerja tinggi ( X )164,92.
[{al ini berarti masa kerja guru yang rendah kurang mempengaruhi sikap

positif guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.”

7> Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 6
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5. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi.
Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi diperoleh rentangan skor
antara  159-195 sebanyak 16 orang guru, dengan rata-rata( X 169,375 ;

median 174.5 ;: modus 173 ; standar deviasi 9,76.

Frekucnst
10
5
X
Mor—te T Interval

158,55 ¥ SISAIUE TN SUaHLE% Wl B8
Gambar 8: Histogram sikap guru sejarah berdasarkan tingkat pendidikan
tinggl dan masa kerja tinggi
Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa interakst antara tingkat
pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi menghasilkan sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah yang tinggi. Guru yang mempunyai tingkat
pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi jumlahnya lebih besar dibandingkan
guru yang mempunyai tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi
(X )169,375. Hal ini berarti tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi

mempengaruhi sikap positif guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.”®

7 perhitungan sclengkapnya ada pada lampiran 6
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6. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja rendah.

Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja rendah diperoleh rentangan skor
antara 146 — 191 sebanyak 16 orang guru, dengan rata—rata(/?)169,56 :
median 168.5 ; modus 167 ; standar deviasi 12,02.
l'rekuensi

10

r L Mo Me X Interval

1455 155,5 165,5 1755 185,5 1955
Gambar 9: Histogram sikap guru sejarah berdasarkan tingkat pendidikan
tinggi dan masa kerja rendah
Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa interaksi antara tingkat
pendidikan tinggi dan masa kerja rendah menghasilkan sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah yang tinggi. Guru yang mempunyai tingkat
pendidikan tinggi dan masa kerja rendah jumlahnya lebih besar dibandingkan
guru yang mcmpunyal tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi
(X)169,56. Hal ini berarti tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja rendah

mempengaruhi sikap positif guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.”’

77 perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 6
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7. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi.

Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi diperoleh rentangan skor
antara 146 — 187 sebanyak 16 orang guru, dengan rata-rata( X )166,81 ;
median 165.5 ; modus 163.5 ; standar deviasi 12,48.

Frekuensi

3

HVIO Me X Interval
il

145,5 154,5 162,5 1715 180,5 1895

Gambar 10: Histogram sikap guru sejarah berdasarkan tingkat pendidikan
rendah dan masa kerja tinggi

Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa interaksi antara tingkat
pendidikan rendah dan masa kerja tinggi menghasilkan sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah yang tinggi. Guru yang mempunyai tingkat
pendidikan rendah dan masa kerja tinggi jumlahnya lebih besar dibandingkan
guru yang mempunyai tingkat pendidikan rendah dan masa kerja rendah
(X )169.81. Hal ini berarti tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi

mempengaruhi sikap positif guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.78

78 Perhitungan sclengkapnya ada pada lampiran 6
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8. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan rendah dan masa kerja rendah.

Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan rendah dan masa kerja rendah diperoleh rentangan skor
antara 139 — 169 sebanyak 16 orang guru, dengan rata-rata( X )155,69 ;
median 155 ; modus 158,5 ; standar deviasi 7,96.

Frekuensi

5 —

Mo Me X Interval

138,5 1445 151,5 158,5 164,5 171.5

Gambar 11: Histogram sikap guru sejarah berdasarkan tingkat pendidikan
rendah dan masa kerja tinggi

Dari histogram di atas dapat dilihat bahwa interaksi antara tingkat
pendidikan rendah dan masa kerja rendah menghasilkan sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah yang rendah. Guru yang mempunyai tingkat
pendidikan rendah dan masa kerja rendah kurang mempengaruhi sikap guru
terhadap profesi guru bidang studi sejarah ( X )155,69. Hal ini berarti tingkat
pendidikan rendah dan masa kerja rendah kurang mempengaruhi sikap positif

guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.”

7 Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 6
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B. Uji Persyaratan Analisis
Dalam pengujian analisis perlu adanya uji persyaratan yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Dalam penelitian ini uji normalitas
menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji hipotesis yang menyatakan
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian

dilakukan dengan uji Liliefors dengan taraf signifikansi o 0,05. Untuk

lebih jelasnya hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3: Hasil uji normalitas dari tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja

tingpi
‘ Kelompok L hitung ’ L tabel [ Kesimpulan [
| A, B, 0,0821 J 0,213 J H, diterima J

Berdasarkan uji normalitas dari data tingkat pendidikan guru tinggi
dan masa kerja guru tinggi terlihat bahwa L hitung 0,0821 lebih kecil dari
L tabel 0,213. Sesuai dengan keputusan uji yang menyatakan bahwa jika L
hitung < L tabel maka sampel berasal dari data yang berdistribusi normal.
Dengan demikian data tingkat pendidikan guru tinggi dan masa kerja guru

tinggi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.®

Tabel 4: Hasil uji normalitas dari tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja
rendah

Kelompok L hitung L tabel | Kesimpulan (
A B, 0,0412 0,213 H, diterima

% perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 7
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Berdasarkan uji normalitas dari data tingkat pendidikan guru tinggi
dan masakerja guru rendah terlihat bahwa L hitung 0,0412 lebih kecil dari
L tabel 0.213 sesuai dengan keputusan uji yang menyatakan bahwa jika L
hitung < L tabel maka sampel berasal dari data yang berdistribusi normal.
Dengan demikian data tingkat pendidikan guru tinggi dan masa kerja guru
rendah berasal dari populasi yang berdistribusi normal.gl‘

Tabel 5: Hasil uji normalitas dari tingkat pendidikan rendah dan masa
kerja tinggi

Kelompok L hitung L tabel Kesimpulan

A, B, 0,0401 0,213 H, diterima

Berdasarkan uji normalitas dari data tingkat pendidikan guru rendah
dan masa kerja guru tinggi terlihat bahwa L hitung 0,0401 lebih kecil dari
L tabel 0,213 sesuai dengan keputusan uji yang menyatakan bahwa jika L
hitung < L. tabel maka sampel berasal dari data yang berdistribusi normal.
Dengan demikian data tingkat pendidikan guru rendah dan masa kerja
tinggi berasal dari populasi yang berdistribusi normal.*?

Tabel 6: Hasil uji normalitas dari tingkat pendidikan rendah dan masa
kerja rendah

‘ Kelompok L hitung L tabel Kesimpulan

( A, B, LO,OI 5 0,213 H, diterima

Berdasarkan uji normalitas dari data tingkat pendidikan guru tinggi

dan masa kerja guru rendah terlihat bahwa L hitung 0,015 lebih kecil dari

*! Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 7
82 Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 7
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L tabel 0.213 sesuai dengan keputusan uji yang menyatakan bahwa jika L
hitung < L. tabel maka sampel berasal dari data yang berdistribusi normal.
Dengan demikian data tingkat pendidikan guru rendah dan masa ketja
guru rendah berasal dari populasi yang berdistribusi normal.®®
2. Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas sampel digunakan metode Bartlett.
Dalam menguji homogenitas sampel diasumsikan bahwa apabila varians
yang dimiliki oleh sampel tidak berbeda jauh maka sampel tersebut
dinilai sebagai sampel yang cukup homogen. Ringkasan hasil uji
homogenitas sampel dengan metode Bartlett dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 7: Hasil uji homogenitas tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja
tinggi

‘KelompOkL x? hitung 1 v ? tabel dk ( Kesimpulan ]

L AB, 1 2,487 1 3,63 1 ‘ Homogen W

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas tampak bahwa hasil

perhitungan uji x * hitung untuk sampel tingkat pendidikan tinggi dan
masa kerja tinggi sebesar 2,487 sedangkan y° tabel 3,63 yang berarti y °
hitung < y * tabel. Data dikatakan homogen jika Hy diterima (y > hitung <
y “tabel). Dengan demikian sampel tingkat pendidikan tinggi dan masa

kerja tinggi berasal dari populasi yang berdistribusi homogen.®*

% Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 7
8 Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 8
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Tabel 8: Hasil uji homogenitas tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja
rendah

’ Kelompok ) Xz hitung l xz tabel dk Kesimpulan

1 A 1B, J 0,064 L 3,63 1 Homogen

Hasil perhitungan uji x  hitung untuk sampel masa kerja guru
sebesar 0,064 sedangkan XZ tabel 3,63 yang berarti y 2 hitung < y ? Data
dikatakan homogen jika Ho diterima ( y * hitung < y * tabel). Dengan
demikian sampel tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja rendah
berasal dari populasi yang berdistribusi homogen.85

Tabel 9: Hasil uji homogenitas tingkat pendidikan rendah dan masa kerja
tinggi

Kelompok +? hitung thabelt dk Kesimpulan

A,B, W 0,161 13,63 L 1 L Homogen

Hasil perhitungan uji % * hitung untuk sampel masa kerja guru
sebesar -0,161 sedangkan ¥* tabel 3,63 yang berarti x > hitung <y 2 Data
dikatakan homogen jika H, diterima ( ¥ 2 hitung < g X tabel). Dengan
demikian sampel tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi

berasal dari populasi yang berdistribusi homogen. g

Tabel 10: Hasil uji homogenitas tingkat pendidikan rendah dan masa

kerja rendah
} Kelompok ! v~ hitung X2 tabel dk 1 Kesimpulan
W 1

AsB, -6,679 ] 3,63 Homogen

% Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 8
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[lasil perhitungan uji g > hitung untuk sampel masa kerja guru
sebesar -6,679 sedangkan y° tabel 3,63 yang berarti x * hitung < x % Data
dikatakan homogen jika Hg diterima ( y > hitung < y * tabel). Dengan
demikian sampel tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja rendah

berasal dari populasi yang berdistribusi homogen. ¥’

C. Analisis Data
Setelah dilakukan uji persyaratan kemudian dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan analisis variansi atau Anava dua jalan sel sama. Adapun
rangkuman hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11: Analisis variansi data sikap guru terhadap profesi guru sejarah

Sumber variansi JK dk RK Fuic | Fuo p Ho
Etfek Utama A 1080,76 | 1 | 1080,76 | 9,42 | 4,00 | <0,05 | Ditolak
(Baris)

B ( kolom) 478,51 1 478.51 | 4,17 | 4,00 | <0,05 | Ditolak
Interaksi (AB) 511,9 1 511.9 446 4,00 | <0,05 | Ditolak
Error 6885,56 | 60 | 114,76

Total 2583,07 | 63

Berdasarkan dari tabel analisis variansi data sikap gurﬁ terhadap profesi
guru bidang studi sejaréh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan tingkat pendidikan guru
Dari tabel ringkasan Anava dua jalan sama sel di atas dapat dilihat

bahiwa I hitung sebesar 9,42, sedangkan F tabel pada taraf signifikansi

%7 Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 8
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0,05 adalah 4,00. Jadi F hitung > F tabel. Dengan demikian hipotesis nol
(Hp) yang menyatakan tidak ada perbedaan sikap guru terhadap profesi
guru bidang studi sejarah berdasarkan tingkat pendidikan guru ditolak. Hal
ini menunjukkan ada perbedaan antara sikap guru terhadap profesi guru
bidang studi secjarah yang mempunyai tingkat pendidikan guru tinggi dan
tingkat pendidikan guru rendah pada SMP Pangudi Luhur di Kabupaten
Klaten. Perbedaan yang ada bukan merupakan suatu kebetulan belaka
namun bersifat nyata, yang berarti tingkat pendidikan guru yang tinggi
memberi pengaruh yang positif pada sikap guru terhadap profesi guru
bidang studi scjarah.88 '

2. Perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan masa kerja guru

Dengan F hitung sebesar 4.17 dan F tabel pada taraf signifikansi 0,05
adalah 4,00 maka F hitung > F tabel. Dengan demikian berarti hipotesis
nol (I{y) yang menyatakan tidak ada perbedaan sikap guru terhadap profesi
guru bidang studi sejarah berdasarkan masa kerja guru ditolak. Hal ini
menunjukkan ada perbedaan antara sikap guru terhadap profesi guru
bidang studi sejarah antara masa kerja tinggi dan masa kerja rendah pada
SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten. Perbedaan yang ada bukan
merupakan suatu kebetulan belaka namun bersifat nyata, yang berarti
masa kerja guru tinggi memberi pengaruh positif pada sikap guru

terhadap profesi guru bidang studi sejarah %

% perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 9
% perhitungan sclengkapnya ada pada lampiran 9 .
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3. Interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja dalam
mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah.

Dari analisis varian dua jalan sama sel untuk melihat interaksi antara
tingkat pendidikan dan masa kerja diperoleh hasil F hitung sebesar 4,46
dan F tabel dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 4,00. Jadi F hitung > F
tabel. Dengan demikian hipotesis nol (Hy) yang menyatakan tidak ada
interaksi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah ditolak. Hal
ini berarti bahwa ada interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja
dalam mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah pada SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten. Dengan demikian
antara tingkat pendidikan guru dan masa kerja guru saling ada keterkaitan
dalam mempengaruhi sikap guru terhadep profesi guru bidang studi
sejarah. Artinya tingkat pendidikan guru mempengaruhi secara langsung
pada sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan

. 90
masa kerjanya.

D. Analisis Uji Antar Rerata
Dalam uji analisis data terdapat interaksi antara tingkat pendidikan dan
masa kerja dalam mempengaruhi sikaﬁ guru terhadap profesi guru bidang
studi sejarah. Oleh sebab itu dilakukan uji antar rerata dengan menggunakan

uji Joli dengan hasil sebagai berikut :

*® perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 9
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1. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan interaksi antara tingkat vendidikan tinggi dan masa
kerja tinggi.

Tabel 12. Hasil Uji Joli tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tingi

L Kelompok —L Fhiwng L Ftabel 7
L A1B L 6,57 T 4,00 j

Berdasarkan uji Joli diketahui bahwa Friwge (6,57) lebih besar

daripada Fpa (4,00) , yang berarti ada perbedaan yang signifikan untuk
sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan tingkat

pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi.”'

2. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan interaksi antara tingkat pendidikan tinggi dan masa
kerja rendah.

Tabel 13. Hasil Uji Joli tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja rendah

L Kelompok Fhilung [ Fiabel T
[ A1B; 6,61 / 4,00 j

Berdasarkan uji Joli diketahui bahwa Fpiwng (6,61) lebih besar

daripada Fupe (4,00) , yang berarti ada perbedaan yang signifikan untuk
sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan tingkat

pendidikan tinggi dan masa kerja rendah.”

°! Perhitungan selengkapnya ada pada lampiran 10
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3. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan interaksi antara tingkat pendidikan rendah dan masa

kerja tinggi.

Tabel 14. Hasil Uji Joli tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi

r Kelompok B g i Fiabel 1

[ AB, 6,57 t 4,00 1

Berdasarkan uji Joli diketahui bahwa Fhiyng (9,36) lebih besar
daripada Fypy (4,00) , yang berarti ada perbedaan yang signifikan untuk
sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan tingkat

pendidikan rendah dan masa kerja tinggi.”

4. Data sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan interaksi antara tingkat pendidikan rendah dan masa

kerja rendah.

Tabel 15. Hasil Uji Joli tingkat pendidikan rendah dan masa kerja rendah

‘ Kclompok l“himng Ftapel

AxBo O. 8/ 4,00

Berdasarkan uji Joli diketahui bahwa Fpjyne (5.57) lebih besar

daripada Fune (4,00) . yang berarti ada perbedaan yang signifikan untuk
sikap euru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan tingkat

pendidikan rendah dan masa kerja rendah.”*

9 . .
Perhitungan sclengkapnya ada pada lampiran 10

9, . .
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Pembahasan

Berdasarkan analisis data, dapét diketahui bahwa ada perbedaan yang
signifikan sikap guru yang mempunyai tingkat pendidikan guru tinggi dan
tingkat pendidikan guru rendah terhadap profesi guru bidang studi sejarah. Hal
ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan sikap guru
terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan tingkat pendidikan
guru SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten. Dengan demikian hipotesis
dapat dibuktikan. Perbedaan tersebut nampak dalam hasil penghitungan yang
menunjukkan bahwa F hiwung > F el yaitu F piwng 9.42 > F (aver 4,00.

Dari hasil uji hipotesis statistik tersebut menunjukkan ada perbedaan
sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Gerungan” yang menyatakan sikap adalah kesediaan bereaksi
terhadap suatu hal. Dengan kata lain sikap adalah kecenderungan untuk
bereaksi terhadap sesuatu hal atau objek. Dalam hal ini objek yang diteliti
adalah sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan dan masa kerja guru SMP Pangudi Luhur di Kabupaten
Klaten.

Sesuai dengan pendapat J.R Pasaribu dan B. Simanjuntak®® yang
menyatakan bahwa peranan pendidikan bagi peningkatan sikap seseorang
dalam kehidupan dapat dilihat dari tingkat pendidikan. Pendapat yang hampir
sama diungkapkan oleh Winarn» Surakhmad®’ bahwa pendidikan adalah suatu

proses teknis yang membawa manusia dari suatu tingkatan keterdidikan

> Gerungan, op.cit. hal 149

9

Winarno Surakhmad, op.cit , hal 62

97 .
loc.cit
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tertentu ke keterdidikan lain. Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan
formal yang ditempuh dan diukur dari tingkat terakhir atau ijasah yang
diperoleh dari jalur pendidikan sekolah. Tingkat pendidikan menggambarkan
sikap berpikir guru dalam menilai suatu profesi seseorang. Guru yang
mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi mznunjukkan sikap yang positif
dalam memberikan perbedaan terhadap profesi guru bidang studi sejarah.
Semakin tinggi tingkat pendidikan yang diperoleh seorang guru semakin
banyak bekal dalam berbagai hal yang didapatkan, baik dalam hal kecerdasan,
minat, pengalaman, maupun kecakapan sosial. Sehingga guru yang
berpendidikan lebih tinggi mempunyai sikap yang lebih positif terhadap
profesi guru bidang studi sejarah dibandingkan dengan guru yang
berpendidikan lebih rendah.

Hasil dari penelitian diatas juga menunjukkan adanya perbedaan yang
signitikan sikap guru antara guru yang mempunyal masa kerja tinggi dengan
guru yang mempunyai masa kerja rendah terhadap profesi guru bidang studi
sejarah. Hal inl sesual dengan hipotesis yang menyatakan bahwa ada
nerbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
masa kerja guru SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten. Dengan demikian

hipotesis dapat dibuktikan. Hal tersebut terlihat dari hasil perhitungan yang

1]

erimiikkan bahwa F yjune > F tahel VaItU F pigung 4,17 > F gher 4.00.
Dari uji hipotesis statistik menunjukkan hasil yang sesuai dengan
teori para ahli vang mengungkapkan bahwa pengalaman berkaitan dengan

voen toein Aoen Lerin dinrtikan sebapgal kesatuan waktu yang telah dilalui
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oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru hingga sekarang yang
dinyatakan dalam bilangan waktu. Apabila guru mempunyai pengalaman yang
tinggi maka sudah tentu mempunyal masa kerja yang tinggi pula. Guru yang
mempunyai masa kerja yang tinggi menunjukkan sikap yang positif dalam
memberikan pengaruh terhadap profesi guru bidang studi sejarah. Semakin
tinggi masa kerja yang dialami oleh seorang guru maka semakin banyak pula
pengalaman yang didapatkan dalam hal keterampilan mengajar. Menurut NK.
Roestiyah”™. seorang guru dengan masa kerja yang tinggi profesionalisme di
bidangnya memerlukan waktu pendidikan dan latihan yang lama. Selain itu
pengalaman bergaul dengan orang yang mempunyai profesi yang sama
menambah wawasan dan pengetahuan yang luas sehingga guru semakin
menyadari adanya kesetaraan profesi. Dengan demikian guru yang
mempunyai masa kerja lebih tinggl dimungkinkan mempunyai sikap yang
lebih positif terhadap profesi guru bidang studi sejarah dibandingkan dengan
guru yang mempunyai masa kerja lebih rendah.

Hasil penelitian di atas juga menunjukkan ada interaksi yang
signifikan antara tingkat pendidikan dan masa kerja dalém mempengaruhi
sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah pada SMP Pangudi
Luhur di Kabupaten Klaten. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan yang
menunjukkan bahwa F pjung >F wper Yaitu F piwng 4.46 > F (gper 4,00. Dari sini
terlihat bahwa hipotesis yang menyatakan ada interaksi antara tingkat

pendidikan guru dan masa kerja guru terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa

 Hadi Supeno, op.cit, hal 28-29
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tingkat pendidikan guru tinggi berpengaruh secara langsung pada sikap guru
terhadap profesi guru bidang studi sejarah tinggi berdasarkan masa kerja.

Setelah diadakan uji lanjut mengenai adanya intelaxsi antara tingkat
pendidikan dan masa kerja pada sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
sejarah maka scbagian besar hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
perbedaan yang ada bukan merupakan suatu kebetulan belaka namun bersifat
nyata. Artinya tingkat pendidikan dan masa kerja memberi pengaruh yang
positil’ pada sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah. Hal ini
ditunjukkan dari hasil sebagian besar uji antar rerata sel yang menunjukkan
Fhitung > I tabel-

Banyak faktor yang menyebabkan guru mempunyai sikap terhadap
profesi guru bidang studi sejarah. Faktor yang menyebabkan ada dua yaitu
faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern) guru. Faktor dari dalam
(intern) guru antara lain perasaan senang terhadap guru yang mengajar bidang
studi sejarah, pengalaman guru yang menyenangkan untuk belajar sejarah.
Adanya anggapan bahwa bidang studi sejarah tidak hanya merupakan bidang
studi yang setiap hari mendengarkan cerita masa lalu yang telah lewat dan
peristiwa serta bidang studi yang tugasnya hanya mencatat buku sampai habis.
Namun juga, merupakan bidang studi yang memberikan semangat
patriotisme, nasionalisme dan perasaan rela berkurban serta perjuangan para
pahlawan.

Sedangkan faktor dari luar (ekstern) guru antara lain adanya anggapan

dari guru bahwa bidang studi sejarah adalah bidang studi yang dipandang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
80

populer, membawa perubahan pada anak didik, meningkatkan kecerdasan
anak didik dan anggapan bahwa tidak sctiap guru dapat mengajar bidang studi
sejarah, serta bidang studi sejarah tidak hanya memberikan fakta-fakta yang
berupa deretan waktu dan peristiwa pada siswa dan bukan hanya merupakan
bidang studi hafalan. Guru yang mengajar bidang studi sejarah lulusan
pendidikan sejarah menjadikan guru mempunyai kemampuan dalam
memberikan bahan yang ada dalam bidang studi sejarah.

Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa sikap guru terhadap
profesi guru bidang studi sejarah positif, baik dilihat dari tingkat pendidikan
dan masa kerja guru. Dalam hal ini berarti peran guru sejarah sangat besar
dalam mempengaruhi sikap yang positif. Menurut H. Haikal * guru bidang
studi sejarah harus benar-benar menyajikan bahan yang mendetail dan
bermutu agar pelajaran sejarah menjadi menarik dan tidak membosankan
maka pembelajaran sejarah harus bervariasi. Masa kerja guru akan
memberikan kematangan dalam pembelajaran. Pengalaman pribadi guru akan
menimbulkan kesan yang kuat sehingga sikap akan lebih mudah terbentuk.
Pembentukan sikap itu melibatkan faktor emosional schingga penghayatan
akan pengalaman akan lebih mendalam dan berbekas.'® Disamping itu,
pengalaman guru bergaul dengan guru bidang studi lain akan semakin
menumbuhkan kesadaran adanya kesetaraan profesi. Dengan demikian
muncul adanya penghargaan guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah

untuk bersama—sama meningkatkan dan mengembangkan bidang pendidikan.

% H.Haikal, op.cit, hal 7
"% Saifuddin Azwar, op.cit, hal 24
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BAB VY

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

(OS]

Ada perbedaan yang signifikan sikap guru terhadap profesi guru bidang
studi berdasarkan tingkat pendidikan antara guru yang mempunyai tingkat
pendidikan tinggi dengan guru yang mempunyai tingkat pendidikan
rendah guru di SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten. Hal ini dapat
ditunjukkan dari hasil perhitungan yang menunjukkan Fpiwng > Fiabel yaitu
9,42 > 4,00 , yang berarti guru yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi
mempunyai sikap yang lebih positif ditandingkan dengan guru yang
berpendidikan rendah.

Ada perbedaan yang signifikan sikap guru terhadap profesi guru bidang
studi berdasarkan masa kerja antara guru yang mempunyai masa kerja
tinggi dengan guru yang mempunyai masa kerja rendah di SMP Pangudi
Luhur di Kabupaten Klaten. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil
perhitungan yang menunjukkan Fpiung > Fuape yaitu 4,17 > 4,00 yang
berarti guru yang mempunyai masa kerja tinggi mempunyai sikap yang
lebih positif dibandingkan dengan guru yang mempunyai masa kerja
rendah.

Ada interaksi yang signifikan antara tingkat pendidikan dan masa kerja

dalam mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi
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sejarah  di SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten. Hal ini dapat
ditunjukkan dari hasil perhitungan Fhiung > Fune yaitu 4,46 > 4,00 yang
berarti ada interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja dalam
mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah.
Artinya tingkat pendidikan dan masa kerja berpengaruh secara langsung

pada sikap guru terhadap profesi guru bidarg studi sejarah.

B. Implikasi

Dari hasil penclitian di atas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
tinggi dan rendah mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang
studi sejarah. Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi sikap guru dalam
menilai profesi guru bidang studi sejarah. Dengan mempunyai tingkat
pendidikan tinggi, guru dapat memberikan penilaian yang obyektif tanpa
memandang orang yang memberikan pembelajaran bidang studi sejarah.
Sebagai seorang guru yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi maka cara
bersikap terhadap suatu profesi guru bidang studi sejarah positif. Sebagai
indikator bahwa seorang guru dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka
wawasan dan pengetahuannya akan luas dalam bersikap terhadap profesi guru
bidang studi scjarah. Disamping itu guru dengan tingkat pendidikan tinggi
tclah mendapat banyak bekal dalam pendidikan formal dan mempunyai
kecakapan sosial. kecerdasan, dan minat yang tinggi.

Hasil lain dari penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah antara masa

kerja tinggi dan masa kerja rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masa kerja
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mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah. Semakin
tinggi masa kerja maka semakin tinggi pula sikap guru terhadap profesi guru
bidang studi sejarah.

Masa kerja sangat mempengaruhi penilaian seorang guru dalam
memandang suatu profesi guru bidang studi sejarah, karena dengan tingginya
masa kerja maka pengalaman mengajar guru semakin banyak untuk
memberikan suatu penilaian. Selama ini ada anggapan bahwa guru bidang
studi sejarah hanya memberikan dikte kepada siswa dan mengajarkan masa
lalu.

Adanya interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja pada sikap
guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah. Artinya bahwa sikap guru
terhadap protfesi guru bidang studi sejarah secara langsung dipengaruhi oleh
kedua faktor tersebut. Hal itu dif engaruhi oleh faktor dari dalam dan dari luar
guru itu. Faktor dari dalam (intern) guru antara lain perasaan senang terhadap
guru  yang mengajar bidang studi sejarah, pengalaman guru yang
menyenangkan terhadap bidang studi sejarah. Adanya anggapan bahwa bidang
studi sejarah tidak hanya merupakan bidang studi yang setiap hari
mendengarkan cerita masa lalu yang telah lewat. Disamping itu bidang studi
sejarah bukan merupakan bidang studi yang tugasnya hanya mencatat buku
sampal habis.

Sedangkan faktor dari luar (ekstern) guru antara lain adanya anggapan
dari guru bahwa bidang studi sejarah adalah bidang studi yang dipandang

populer, membawa perubahan pada anak didik, meningkatkan kecerdasan
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anak didik dan anggapan bahwa tidak setiap guru dapat mengajar bidang studi
sejarah, serta bidang studi sejarah yang tidak hanya memberikan fakta-fakta
yang kering pada siswa dan tidak hanya merupakan bidang studi hafalan. Guru
yang mengajar bidang  studi scjarah  dart Julusan  pendidikan scjarah
menjadikan gury mempunyai kemampuan dalam memberikan bahan yang ada

dalam bidang studi sejarah.

C. Saran
1. Bagi guru SMP Pangudi Luhur di Kabupaten Klaten

a. Sebagai pendidik utama sangat dibutuhkan pengalaman di luar
kcgiatan sckolah agar dapat memperluas pandangan dan menambah
wawasan tentang dunia pendidikan maka diharapkan guru-guru
mengikutl penataran-penataran dan seminar-seminar yang berkaitan
dengan prosionalitas guru.

b. Dalam upaya meningkatkan citra guru bidang studi sejarah yang baik
diharapkan guru bidang studi sejarah sungguh-sungguh melaksanakan
tugasnya dengan profesional.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta,

Sebagai tempat memperluas ilmu bagi alumni Pendidikan Sejarah perlu

ditingkatkan seminar-seminar yang berwawasan sejarah kontemporer agar

profesi guru bidang studi sejarah semakin diminati kaum muda yang

berkeinginan menjadi guru.
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LAMPIRAN 1

Kisi-kisi Penyusunan Intrumen Pengumpul Data

peran besar

Variabel Indikator Butir-butir Butir-butir
soal lama soal baru
I. Tingkat » Pendidikan +¢ Dilihat dari | < Dilihat dari
Pendidikan terakhir Perguruan daftar daftar
Guru Tinggi inventori inventori
» Pendidikan
terakhir Akademi
I1. Masa Kerja > Lama Mengajar +¢ Dilihat dari #* Dilihat dari
Guru kurang dari 10th daftar daftar
> Lama Mengajar inventori inventori
lebih dari 10th
II1. Skala Sikap | I. Aspek Tugas
Guru Mengajar
> Media 27,28 1 25,26
mengajar
» Keterampilan 1,2,31,48 1,2,28, 41
» Pembelajaran/ 19, 20,40, 50 | 18, 19,43
Pengetahuan
2. Aspek Tugas
Mendidik
» Menanamkan 3,4,34 3,4, 30
nilai-nilai
» Menumbuhkan 26, 43 -
semangat
> Memberikan 11,25, 44 11,24, 37
kesadaran
» Membangun 12,37 12, 33
kepribadian
3. Aspek Terhadap
Profesi
» Profesi 5,17,22,36 5,16,21,32
menyenangkan
> Pekerjaan tutin 6,32,47 6,29, 40
» Mempunyai 49 42
banyak tugas
» Menyita waktu 18,21 17,20
4. Aspek Status Sosial
» Pandangan 23,45, 46 22, 38,39
masyarakat
» Mempunyai 35,39 31, 35
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W3}

>

Profesi terhormat

Aspek Status
Ekonomi

A
>

S
>

Penghasilan
Fasilitas
Pekerjaan
sampingan
Gaya hidup

7, 8, 15, 16,
24

9,10
13,29
14, 33. 41

30,38, 42

7,8,14,15,23
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SKALA SIKAP GURU TERHADAP PROFESI GURU SEJARAH

Dalam rangka menyusun skripsi Sikap Guru SMP Pangudi Luhur
Terhadap Profesi Guru Sejarah di Kabupaten Klaten maka penulis meminta
kerjasama guru-guru untuk mengisi kuesioner skala sikap terhadap profesi guru
sejarah. Hal ini sangat diperlukan sebab hasil pengisian kuesioner merupakan
bahan yang akan diolah guna memperoleh jawaban tentang sikap guru SMP

Pangudi Luhur terhadap profesi guru sejarah di Kabupaten Klaten.

A. Identitas Subyek Penelitian:
1. Pendidikan Terakhir :D;/ Dy/ D/ S

o

Bekerja selama

Nama Sekolah

(U]

B. Petunjuk Pengisian Skala Sikap terhadap Profesi Guru Sejarah
Berikut ini disajikan pernyataan mengenai “Pekerjaan Sebagai Guru”.
Anda diharapkan menyatakan sikap anda terhadap isi pernyataan-pernyataan
tersebut dengan cara memilih:
SS, bila anda Sangat Setuju
S, bila anda Setuju
R, bila anda Ragu-Ragu
TS, bila anda Tidak Setuju
STS, bila anda Sangat Tidak Setuju
Pilihlah satu pilihan tersebut dibawah ini dengan cara membubuhkan tanda
X pada lembar jawaban yang telah disediakan yang sesuai dengan pendapat
anda. Jawaban yang anda berikan diharapkan merupakan pendapat anda
sendiri sebab dalam hal ini tidak ada jawaban yang dianggap salah.
1. Seorang guru bidang studi sejarah harus memiliki ketrampilan dalam
mengajar.
2. Menurut saya, hanya orang yang pandai berbicara yang dapat mengajar

bidang studi sejarah.
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98}

n

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Profesi guru sejarah ikut menanamkan nilai nilai nasionalisme, semangat
berjuang dan lain-lain.

Guru bidang studi sejarah sebagai pendidik bertugas meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai kepada anak didiknya.

Profesi guru bidang studi sejarah merupakean profesi yang menyenangkan
sebab dapat bergaul dengan murid-muridnya vyang memiliki
keanekaragaman sifat dan tingkah laku.

Profesi guru bidang studi sejarah adalah profesi yang monoton karena
hanya berhadapan dengan kelas dan anak didik.

Profesi guru bidang studi sejarah mendapat pandangan masyarakat sebagai
profesi yang kurang dihargai.

Menurut saya, guru bidang studi sejarah layak dihargai karena
menanamkan rasa patriotisme.

Profesi guru bidang studi sejarah berpenghasilan belum memenuhi
standar.

Profesi guru bidang studi sejarah menjadi cita-cita semua orang karena
banyak mendapat banyak kesenangan.

Guru bidang studi sejarah ikut meletakkan dasar bagi kedewasaan pikiran
dan watak anak didik.

Guru bidang studi sejarah ikut membangun kepribadian dan sikap mental
anak didik.

Penghasilan yang diterima oleh guru bidang studi sejarah tidak sebanding
dengan tanggung jawab yang dipikulnya.

Guru bidang studi sejarah merupakan guru yang ketinggalan jaman karena
hanya mengajarkan fakta-fakta masa lampau.

Profesi guru bidang studi sejarah adalah profesi yang mulia dan terhormat
di mata masyarakat.

Profesi guru bidang studi sejarah merupakan profesi yang tidak
menjanjikan di masa mendatang.

Profesi guru bidang studi sejarah adalah pekerjaan yang membuat

seseorang bersemangat muda sebab siswanya anak-anak muda.
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18.

19.
20.

|
L

Profesi guru bidang studi sejarah adalah profesi yang membosankan
karena hanya berada di lingkungan sekolah saja.

Mengajar bidang studi sejarah hanya menyajikan fakta-fakta saja.

Untuk dapat mengajar bidang studi sejarah dengan baik, guru harus
memiliki pengetahuan yang luas agar dapat memberikan informasi yang

diperlukan oleh siswa.

. Profesi guru bidang studi sejarah adalah profesi yang banyak menyita

waktu dan tenaga untuk orang lain daripada keluarga sendiri.

. Guru bidang studi sejarah memerlukan keterampilan khusus agar anak

didik dapat memahami pelajaran sejarah.

. Profesi guru bidang studi sejarah adalah profesi yang tidak menyenangkan

karena segala tingkah lakunya disorot oleh masyarakat.

. Bagi saya, profesi guru bidang studi sejarah mempunyai nilai yang sama

dengan profesi guru yang lain.

. Guru bidang studi sejarah memberikan kesadaran kepada anak didik untuk

meneruskan usaha yang dimulai oleh nenek moyang.

. Guru bidang studi sejarah bertugas meprghidupkan kembali kehidupan

manusia masa lampau.

. Penggunaan media mengajar hanya akan menyita waktu pelajaran sejarah.

. Tanpa persiapan pun seorang guru bidang studi sejarah dapat mengajar

dengan baik.
[

. Guru bidang studi sejarah mampu rnenumbuhkan daya kreatifitas anak

didik dalam menghargai sejarah.

. Barang-barang kreditan yang sering ditawarkan kepada para guru bidang

studi sejarah hanya menambah beban ekonomi keluarga.

. Guru bidang scjarah harus menunjukkan kegairahan dalam mengajar

. Scorung guru bidang studi sejarah harus siap dan mampu menerima

kritikan dari guru lain dan siswa.

. Sebagai guru bidang studi sejarah, saya tidak akan memberikan les

(pelajaran tambahan) apabila hanya untuk menambah penghasilan saja.
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34.

36.

37.

40.

41.

42.

44,

45.

46.

47.

48.

Guru bidang studi sejarah hanya mengajarkan fakta-fakta saja tanpa

mengadakan analisa lebih lanjut.

. Profesi guru bidang studi sejarah mempunyai peran yang besar dalam

masyarakat sebab ikut menentukan gerak maju kehidupan bangsa.

Seorang guru bidang studi sejarah harus jujur dan disiplin dalam
memberikan fakta-fakta mengenai peristiwa sejarah.

Guru bidang studi sejarah tidak dapal meningkatkan pembelajaran dan

hanya mendidik secara monoton.

. Menjadi guru bidang studi sejarah tidak mendapat fasilitas yang layak

daripada guru bidang studi yang lain.

. Profesi guru bidang studi sejarah menjadi panutan di tengah-tengah

masyarakat.

Untuk menjadi seorang guru bidang studi sejarah tidak harus memiliki
latar belakang pendidikan keguruan bidang studi sejarah.

Seorang guru bidang studi scjarah berhak mengutémakan pekerjaan
sampingan yang lebth menguntungkan.

Menjadi guru bidang studi sejarah merupakan kesempatan yang baik untuk

hidup scderhana.

. Guru bidang studi sejarah belum menarik perhatian seluruh anak didik

yang mengikuti bidang studi sejarah.

Guru bidang studi sejarah mampu menumbuhkan jiwa generasi muda
untuk membangkitkan kembali pada diri siswa suatu kesadaran bahwa
mereka anggota suatu bangsa.

Profesi guru bidang studi sejarah adalah profesi lebih rendah bila
dibandingkan profesi guru bidang studi lain.

Apabila bekerja sebagai guru bidang studi sejarah, saya lebih suka disebut
sebagai guru bidang studi ilmu pengetahuan sosial.

Asalkan materi pembelajaran sejarah yang diberikan oleh guru bidang
studi sejarah sesuai dengan buku paket, sudah merupakan tugas yang baik.
Profesi guru bidang studi sejarah merupakan pekerjaan rutinitas yang

dapat dilakukan oleh semua orang.
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49. Perubahan kurikulum bidang studi sejarah yang berulang kali hanya
mempersulit tugas seorang guru bidang studi sejarah
50. Sebagai seorang guru bidang studi sejarah, harus mengembangkan diri

dengan mengikuti seminar-seminar.
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Pendidikan terakhir

Bekerja selama
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LAMPIRAN 2

VALIDITAS INTRUMEN

Validitas instrumen menggunakan rumus r product moment dengan hasil sebagai
berikut:

”Z xy —ZXZ y
JirY 2 = 0 ey vy = (3 Y

rxy =

Validitas Butir Soal Item no.1
3 (30.769626) — (138.22399)
¥ (30,654 - (654)7 1{30.5577 - (22399)°}
23088780 — 3091062

i {19620 -190443 {167310 5017152201}
19997718

" T 67605537.53

r, =0,2958

Setelah dihitung dengan rumus tersebut, maka untuk mengetahui besar taraf

signifikan butir item dihitung dengan rumus :

rNn-—2
. 0.2958+/30 -2
J1-0,2958’
,_ 0.2958.5.29

v1-0.087
1 =0,4846

[ =

Kemudian dikonsultasikan dengan tabel maka besar signifikansi 5% adalah 0,70.

Soal dinyatakan valid karena besar signifikan lebih besar daripada 0,60.
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| Butir soal | Ty t | sig Keteranganj
| Butir 1 | ,2958 4846 .70 valid
| Butir 2 2031 2226 .60 valid |
' Butir 3 3888 8703 925 valid
| Butir 4 4727 1,3415 55 valid
Butir 5 4621 1,274 925 valid
| Butir 6 | 3219 ,579 75 valid |
Butir 7 2619 376 .70 valid ]
Butir 8 1596 1367 .60 valid
Butir 9 -,0030 ,0000476 .60 valid
Butir 10 3076 526 70 valid
Butir 1] 4318 1,004 925 valid
Butir 12 6973 3,589 995 valid
Butir 13 -,0387 ,0079 55 tidak valid |
Butir 14 | .,1669 1497 60 valid ]
| Butir 15 3565 7198 .90 valid
Butir 16 1849 1841 .60 valid
Butir 17 2270 2798 70 valid |
Butir 18 1154 0709 .60 valid H
'Butir 19 1842 ,1825 .60 | valid B
| Butir 20 2846 447 70 | valid ]
Butir21 | 1509 ,1220 .60 valid ]
' Butir 22 1942 2034 A0 valid ]
Butir 23 1232 L0810 .60 valid ]
Butir 24 -,4856 1,4273 95 valid
Bulir 25 4350 1,1118 925 valid
_ Butir 26 L0061 ,00019 55 tidak valid |
| Butir 27 | 4196 11,026 | 1925 valid
Butir 28 1279 1.,0875 .60 valid
Butir 29 3304 626 75 valid
Butir 30 0491 0127 55 tidak valid
Butir31 | 3607 | .738 90 valid ]
‘Bulir32 ~hm_() 9313 925 valid
| Butir33  1,0533 0164 55 tidak valid
Butir3¢ | 5727 2,1165 99 valid
Butir35 | 4306 1,0869 925 valid
Bair36  [.1026 1.0559 60 valid ]
Butir 37 [ .2139 |.,2475 60 valid ]
Butir 38 2231 2703 .70 valid
Butir 39 3488 ,687 .90 valid
Bulir 40 0025 0207 55 tidak valid
Butir 41 -.0563 0169 | .55 tidak valid
Butir 42 1703 1557 .60 valid ]
| Butir 43 L0603 11,0191 .55 tidak valid |
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Butir 44 2877 4575 .70 valid
Butir 45 2307 ,2893 .70 valid
Butir 46 .1460 ,1139 .60 valid
Butir 47 3877 .8642 .925 valid
Butir 48 2480 ,3359 .70 valid
Butir 49 L3545 7114 .90 valid
Butir 50 4072 96 06 .90 valid

Jumlah subyek (N) = 30

Butir soal

50

Dari 50 butir soal dengan signifikansi terendah 0,60 maka butir soal yang

dinyatakan valid ada 43 butir soal dan 7 soal dinyatakan tidak valid.
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LAMPIRAN 3

RELIABILITAS INSTRUMEN

Jumlah subyek (N) = 30

Butir soal ( k) = 43

Z o, = jumlah varians butir
o) = varians total

98

Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan

0 dan 1 yang diperoleh dari angket atau bentuk soal uraian.

Ve
r = S
k~1 oy

|

Untuk memperoleh jumlah varians butir dicari dulu varians setiap butir, kemudian

dijumlahkan.
Z B — (Z,/\_,)l
o = N
1\”
654~ 128"
o =——30 —0.7868

D

Butir soal 1 ¢ =0,7868
Butir soal 2 o =0,7938
Butir soal 3 o =0,7867
Butir soal 4 o =0,7823
Butir soal 5 ¢ =0,7800
Butir soal6 ¢ = 0,7885
Butir soal 7 ¢ =0,7912
Butir soal 8 o=0,7902
Butir soal9 o = 0,7996
Butirsoal10 o = 0,7844

Butir soal 11 o =0 ,7805
Butir soal 120 =10,7818
Butir soal 136 =0,7918
Butir soal 14 0= 0,7854
Butir soal 15 o =0,7906

Butir soal 16 0= 10,7887
Butir soal 170 =0,7930
Butir soal 18 o=0,7935
Butir soal 19 o =0,7890

Butir soal 20 6= 0,7926
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Butir soal 219 =0,7910
Butir soal 22 9 =0,7909
Butir soal 23 9 =0,8140
Butir soal 240 = 7803
Butir soal 259 =0,7861
Butir soal 26 =0,7938
Butir soal 27 o =0,7841
Butir soal 28 o =0,7818
Butir soal 29 ¢ =0,7846
Butir soal 30 o= ,7806
Butir soal 31 o =0,7821
Butir soal 32 o =0,7927

Butir soal 33 o= 0,7864
Butir soal 34 o =0,7901
Butir soal 35 ¢ =0,7836
Butir soal 36 o =0 ,7920
Butir soal 37 0 =0.7867
Butir soal 38 =0 ,7910
Butir soal 39 o =0,7941
Butir soal 40 & 0,7870
Butir soal 41 ¢ =0,7900
Butir soal 42 o =0,7839
Butir soal 43 o 0,7840

> 0, =0+ 0>+ O3+ ... + 643 =33,9012

20158 —

(4938)°

ZO_’? _ o 30

3

Varians Total = 154.096

Dimasukkan ke rumus Alpha

Sy

( 43 ]{ 33.9012
h= . 5.

43 -1 154.196
7y, = (1,02)X1-0.22)

r, = (1.02)(0.78)
r11=0,7925

Reliabilitas  kuesioner

rumus Alpha vyaitu 0,7925,

99

kemudian

dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Dari tabel diketahui bahwa N=

30. harga ts,=0.361. dengan begitu maka instrumen dikatakan reliabel karena

r;> rtabel vaitu 0,361 > 0,7925
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LAMPIRAN 4

SKAI A SIKAP GLRL) TFRHADAP PROFFSI GURU PFI AJARAN
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LAMPIRAN 5
NO | TINGKAT PENDIDIKAN LAMA KERJA SKALA SIKAP
PEND.AKHIR | KATEGORI | WAKTU | KATEGORI | SKOR | KATEGORI
1 D3 TINGG 10 | RENDAH 163 | POSITIF
2 | D2 RENDAH 8 RENDAH 158 | POSITIF
3 S1 TINGGI 23 | TINGGI 151 | NEGATIF
4 D2 RENDAH 5 RENDAH 161 | POSITIF
5 D2 RENDAH 5 RENDAH 162 | POSITIF
6 D2 RENDAH 5 RENDAH 169 | POSITIF
7 S1 TINGGI 9 RENDAH 174 | POSITIF
8 S1_ | TINGGI 2 RENDAH 166 | POSITIF
9 D3 | TINGGI 35 | TINGGI 162 | POSITIF
10 D3 TINGGI 33 | TINGGI 156 | POSITIF
11 S1_ | TINGGI 1 RENDAH 174 | POSITIF
12 D3 TINGGI 28 | TINGGI 160 | POSITIF
13 S1 TINGGI 10 | RENDAH 157 | POSITIF
14 D1 RENDAH 5 RENDAH 163 | POSITIF
15 S1 TINGGI 7 RENDAH 179 | POSITIF
16 D2 RENDAH 12| TINGGI 175 | POSITIF
17 D3 TINGG! 38 | TINGGI 162 | POSITIF
18 D2 RENDAH 13| TINGGI 150 | NEGATIF
19 D3 TINGGI 30 | TINGGI 165 | POSITIF
20 D1 RENDAH 19 | TINGGI 158 | POSITIF
21 D3 TINGGI 17 __ | TINGGI 172 | POSITIF
22 D3 TINGGI 34 | TINGGI 156 | POSITIF
23 St TINGGI 12| TINGGI 169 | POSITIF
24 St TINGGI 3 RENDAH 187 | POSITIF
25 D1 RENDAH 24 | TINGGI 146 | NEGATIF
26 D2 RENDAH 23 | TINGGI 187 | POSITIF
27 D1 RENDAH 13 | TINGGI 162 | POSITIF
28 D1 RENDAH 22 | TINGGI 187 | POSITIF
|29 X TINGGI 11 | TINGGI 147 | NEGATIF
30 S1 TINGGI 24 | TINGGI 160 | POSITIF
X S1 TINGGI 12| TINGGI 176 | POSITIF
[ 32 D2 RENDAH 20 | TINGGI 176 | POSITIF
33 D3 TINGGI 23 | TINGGI 163 | POSITIF
34 S1 TINGGI 16| TINGGI 159 | POSITIF
35 S1 TINGGI 15 | TINGGI 170 | POSITIF
36 S1 TINGGI 10 | RENDAH 191 | POSITIF
37 D3 TINGG! 10 | RENDAH 162 | POSITIF
38 D2 RENDAH 7 RENDAH 152 | NEGATIF
39 S1 TINGGI 5 RENDAH 169 | POSITIF
40 D2 RENDAH 5 RENDAH 139 | NEGATIF
41 St TINGGI 6 RENDAH 163 | POSITIF
| 42 D3 TINGGI 9 RENDAH 169 | POSITIF
| 43 D3 TINGGI 12| TINGGI 150 | NEGATIF
44 D1 RENDAH 21 | TINGGI 178 | POSITIF
45 D2 RENDAH 15 | TINGGI 155 | POSITIF
46 D3 TINGGI 7 RENDAH 168 | POSITIF
47| D3 TINGGI 25 | TINGGI 152 | NEGATIF
48| D3 TINGGI 5 RENDAH | 186 | POSITIF |
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49 D1 RENDAH 15 | TINGGI 163 | POSITIF
50 S1 TINGGI 15| TINGGI 185 | POSITIF
51 D3 TINGG 10 | RENDAH 146 | NEGATIF
52 S1 TINGGI 12 | TINGGI 155 | POSITIF
53 s1 TINGG! 1 RENDAH 154 | POSITIF
54 S1 TINGGI 1 RENDAH 158 | POSITIF
55 D1 RENDAH 23 | TINGGI 171_| POSITIF
| 56 D1 RENDAH 35 | TINGGI 172 | POSITIF
57 D2 RENDAH 5 RENDAH 149 | NEGATIF
58 D1 RENDAH 22 | TINGGI 170 | POSITIF |
59 S1 TINGG 21| TINGGI 167 | POSITIF
60 S1 TINGGI 33 | TINGGI 173 | POSITIF
. 61 S1 TINGGI 5 RENDAH 170 | POSITIF
62 D1 RENDAH 36 TINGGI 166 | POSITIF
63 S1 TINGGI 27 | TINGGI 195 | POSITIF
64 X TINGGI | 22 |TINGGI | 172 |POSITIF
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LAMPIRAN 6

MENCARI MEAN, MEDIAN, MODUS DAN STANDAR DEVIASI

Kategori skor tinggi dan rendah

Tinggi = Mean +1. Standar Deviasi
=165,015+11.85
277

Rendah = Mean — 1.Standar Deviasi
=165,015-11,85

= 3

Skala Sikap Guru Terhadap Profesi Guru Bidang Studi Sejarah
N=64
Skor tertinggi =195
Skor terendah =139
X =10582
X = 1758622

X =16534

SD=11,92
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Jumlah interval kelas =1 + 3,33 logn
=1+3,33 log 64
=1+333.1,8

=1+6,01

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah
Jumlah interval kelas

<010 56,
7 7

Tabel Frekuensi | fi fk fr
139-146 3 (3 0,045
146-153 6 |9 0,09

| 153-160 115 |24 023
160-167 FooEb el ity
167-174 15 |52 023
174-181 |5 157 1008
181-188 s |62 0,08
188-195 2 |64 103

64
Modus

b = batas bawah kelas modal ialah kelas interval dengan frekuensi terbanyak =

160 +174 167
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bl = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas
lebih kecil sebelum tanda kelas modal =15 -13 =2
b2 = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas
lebih besar sesudah tanda kelas modal 15 -5 =10
p = panjang kelas = 8

bl

Mo=h+ /7(~4]
hl+h2

A

2+10)
=167 +9(0.167)
=167+ 1.34=168.34

—167+38

Median
b=167 p =8

i+ 15 [ =3+6+17+13=39

]n—F
.
Me=b+ p| =

| .66 -39
5

o7 8
15

~167+8 ”_”j

15
—167+8.-0.4
=167 +-32=16338
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Standar Deviasi

1. Sikap guru yang memiliki tingkat pendidikan tinggi
N =41
Skor tertinggi =195
Skor terendah =146
X =6813

X?=1137615

X =166.17
SD =11.72

Jumlah interval kelas =1 + 3,33 log n
=1+ 3,33 log 41
=1+3,33.1,61
=1 +5,37
=637=6

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah
Jumlah interval kelas

_ 195_146:ﬁ:8,167=8
6 6

111
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Tabel Frekuensi

fi

tk

146-153

153-160

160-167

167-174

34

174-181

36

181-188

39

188-195

o

41

43

Modus

b= 167
b1=11-9=2
b2=11-2=9
RS 7

b
Nm=b+p( !

2
2+
=167 +8.(0,18)
=167 +1,44
=168.44

:167+8[

Median
b=167
p=8

f=11

bl+b2)

3

112
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F=5+9+9=23

%n—F
Me=b+p -
f
V41223
=167 +8 2
1
~167+8 —20’?1‘23]

=167 +8x—-0.227
=167 +(-1.816) =165.184

Standar Deviasi

5 v 2
SD = AT
N
) 2
1137615~ 2813
. 4 1172
41

2. Sikap guru yang memiliki tingkat pendidikan rendah
N=23
Skor tertinzgi =187
Skor terendah =139
X =3763
X? =619051

X =163.61
SD =12.42
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Jumlah interval kelas = 1 + 3,33 log n
=1+3,33 log 23

=1+3,33.1,36

=5,53=6

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah
Jumlah interval kelas

_187-139 48

553 553 08T
Tabel Frckuensi | fi [k fr
139-147 |2 [2 0,09
147-155 4 |6 0,17
155-163 8 |14 1035
| 163-171 3 [17 10,13
171-179 4 21 017
179-187 T2 123 10,09
23
Modus
b= 163
b1=8-4= 4
b2=8-3=5
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=163+0,25
=163+2 =165

Standar Deviasi

, QXY
ZX— — ,Z]V
SD= :

N
610051 _>'03

SD=" 23 _1242

23

115
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3. Sikap Guru yang memiliki masa kerja tinggi
N=38
Skor tertinggi =195
Skor terendah =146
X =6293

X? =1047269

X =165.,6
SD=11,76

Jumlah interval kelas =1 + 3,33 log n
=1+3,33 log 38
=1+3.33.1,6

S, 3 3

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah
Jumlah interval kelas

_ 195;146 :4?9:8’16:8
Tabel Frekuensi fi fk fr

| 146-153 6 6 |0,15
153-160 8 16 10,22
160-167 8 24 10,2
167-174 8 32 10,2
174-181 4 36 | 0,1
181-188 3 39 10,075
188-195 1 40 | 0,025

o N 38
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Modus

b= 167

bl= 8-8=0

b2=8-4=4

p=38

M():b+p{ —
bl+hH2

Mo:167+8£ U j
0+4

Mo =167

Median

b=167 p=38§

f=8 I = 6+8+8=22

1
-n—F

Me=b+p 2

1.38—22
2
SEHAER, ="
8

)
:167+8[19 H‘-]

=167 +8x - 0.375
=167+ (-3) =164
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Standar Deviasi

L~ QLX)
Z/\ _Z]\/i
SD=. :

N

) 2
1047269 - (022

sp=y 5 38 1176

4. Sikap guru yang memiliki masa kerja rendah
N=26
Skor tertinggi =191
Skor terendah =139
X =4288

X7 =710982

X =164.92
SO = lsdas?

Jumlah interval kelas =1 + 3,33 log n

=1+333log 26

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah

Jumlah interval kelas

191-139 52

=22-93
5,6 5,6
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Tabel Frekuensi | fi | fk fr
139-148 2 2 0,08
148-157 4 |6 0,15
157-166 19 |15 ]035
166-175 7 122 0,27
175-184 1 23 0,04
184-193 3 26 e
26
Modus
b= 157
b1=9-4 =5
b2=0_="
p =4
Mo =056+ p[ . b?j
=157+ QESi—Zj
=157 +9(0,71)
=157 +6.39
=163.39
Median
b=157
p=9

119
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F=6
ln—F
Me =b+ p| =——
/
3).26»6
=157 ++ =
9
=157+9(13?6]
9
=157+9.0,7

=157+63=1633

Standar Deviasi

2 377 ( ‘()2
SD =/

N

) 2
710982 — £{1~88)

SD= ¥ 26 _1232

5. Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi.
N=16
Skor tertinggi =195
Skor terendah =159

X=2710

X? =460436

X =169.375
S’D = 9,76
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Jumlah interval kelas =1 + 3,33 log n
=1+3,331og 16
=1+333.1,.2
=1+4=35

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah
Jumlah interval kelas

_ 195g159 235_6:7,2:7
Tabel Frekuensi | fi | tk fr
159-166 7 |7 0,04
167-174 6 13 0,38
175-182 1 14 0,06
183-190 1 15 0,06
191-198 1 16 0,06

16

Modus
b=166,5
b1=7-0=7
b2=7-6=1
p=7
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:166,5+7[-7—]
7+1

=166,5+7.(0,875)
=166,5+ 6,125
=172,625 =173

Median

b=166,5

Me=b+ p| 2

Standar Deviasi

, X)?
ZXH - (Z L
SD = v
N
o) 2
460436~ 21
SD=. P 16 _976

6. Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja rendah.
N=16
Skor tertinggi =191

Skor terendah =146
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X =2713

X? = 462191

X =169.56

SD = 12.02

Jumlah interval kelas =1 + 3,33 log n
=1+3.33log 16
=1+333.12
=1+4

=5

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah
Jumlah interval kelas

| Tabel Frekuensi | fi Ifk fr

146 — 155 1 1 0,06
156 — 165 s 16 0.3
166 — 175 6 |12 038

176 — 185 1 13 o,oﬂ
186 —195 3 116 0.19

A =

Modus

b=165.5
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b2=6-1=5

p=9

M()=b+p[fh1]
b1+ b2

—165.5+ 9[-1J

1+5
=165.5+9(0.166)
=1655+15
=167

Median

! 7 & o
Me=b+p %v

1.16—6

2

=1655+9

= 1655+ 9EEJ
6

=165,5+9x0,333
=165,5+3=168,5
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Standar Deviasi

. QX
SD = N
N
o 2
462191 G713
SD=. % 6 —12,02

7. Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi.
N=16
Skor tertinggi =187
Skor terendah =146
X =2669

X? = 447559

X =166, 81
SD =12,48
Jumlah interval kelas =1 + 3,33 logn
=1+3331ogl6
=1+333.1.2
=1+4
=5

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah
Jumlah interval kelas

_187-146 41
5 5

82=8
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Tabel Frekuensi | fi | fk fr
146 — 154 3 3 0,19
155 -163 4 7 0,25
164 —172 4 11 0,25
173 — 181 3 14 0,19
L

182 - 190 2 16 0,13

16

Modus

b=163,5

bl=4-4=0

b2=4-3=1

p=38

MOZbW(mez]

=163.5+8 0
Ol

2
=163.5+8(0)
=163,5+90
=163,5

Median

b=163.5

126
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11627
—1635+8 2

=1635+8 ﬁi]
4

=163.5+8x0.25
=163.5+2=165,5

Standar Deviasi

Y© - (ZX>2
L ’ N
SD=. 5
9 2
462191 - 713
8= - i -

8. Sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah berdasarkan
tingkat pendidikan rendah dan i asa kerja rendah.
N=16
Skor tertinggi =169
Skor terendah =139
X =2491

X% = 388769

X =155,69

SD =796
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Jumlah interval kelas =1 + 3,33 log n
=1+3,33log 16
=1+333.1,2

=1+4

fl
h

Lebar kelas = skor tertinggi — skor terendah
Jumlah interval kelas

o | o
- 1_‘2%“_9 r 159 —6

Tabel Frekuensi | fi tk fr

139 — 145 1 |1 0,06 |

146 — 152 5 |6 0,3

153 ~ 159 5 111 03

160 — 165 3 LM 0,1875

166 — 172 2 [16 0,125

16 L

Modus
b=152,5
bl=5-=0

b2=5-3=2
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=
0+2

=152,5 +6[

=152,5+6/0)
=152,5+0
=152,5

Median

1 y
d0-06
2

=1525+6

= 152,5+6[8;6J

=152.5+6x0,4
=1525+24=1549

Standar Deviasi

, QLX)
EAH_ Zw .
SD =

N

’) :
388769~ (247D

16
SD=. = = 7,96

129
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LAMPIRAN 7

Uji Normalitas untuk tingkat pendidikan tinggi

UJINORMALITAS

dan masa kerja tinggi

130

NO Xi Zi Fzi Szi Fzi - Szi
1 1569 -1.06 0.1446 0.0625 0.0821
2 160 -0.96 0.1685 0.125 0.0435
3 160 0.1875 -0.019
4 162 -0.76 0.2236 0.25 -0.0264
5 162 0.3125 -0.0889
6 163 -0.65 0.2578 0.375 -0.1172
7 165 -0.45 0.3264 0.4375 -0.1111
8 167 -0.24 -0.448 0.5 -0.948
9 169 -0.04 0.484 0.5625 -0.0785
10 170 0.06 0.5239 0.625 -0.1011
11 172 0.27 0.6064 0.6875 -0.0811
12 172 0.75 -0.1436
13 173 0.37 0.6443 0.8125 -0.1682
14 176 0.69 0.7549 0.875 -0.1201
15 185 1.6 0.9452 0.9375 0.0077
16 195 2.63 0.9957 1 -0.0043

X = 2710

X?  =460436

X =169.375

SD =9.76

Kesimpulan :

Hasil uji normalitas dengan Lilliefors adalah 0,0821 sedang o tabel dengan

signifikan 0,05 0,05 = 0,213, berarti a hitung < a tabel yaitu 0,0821 < 0,213, jadi

data tersebut normal.
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Uji Normalitas untuk tingkat pendidikan tinggi

dan masa kerja rendah

131

NO Xi Zi Fzi Szi Fzi - Szi
1 146 -1.96 0.0244 0.0625 -0.0381
2 157 -1.04 0.1492 0.125 0.0242
3 158 -0.96 0.1685 0.1875 -0.019
4 162 -0.63 0.2643 0.25 0.0143

5 163 -0.55 0.2012 0.3125 -0.1113

. 6 | 163 0.375 -0.375

7 166 -0.296 | 0.3974 0.4375 -0.0401

8 168 -0.13 0.4483 0.5 -0.0517 |

9 169 -0.05 0.4801 0.5625 -0.0824
10 170 0.04 0.66 0.625 0.035
11 174 0.37 0.6443 0.6875 -0.0432

| 12 174 0.75 -0.75

13| 179 | 079 0.7852 0.8125 -0.0273
14 186 1.37 0.9162 0.875 0.0412
15 187 1.45 0.9265 0.9375 -0.011
16 191 1.78 0.9625 1 -0.0375

X = 2713

X?= 462191

X =169.56

SD =12,02

Kesimpulan :

Hasil uji normalitas dengan Lilliefors adalah 0,0412 sedang o tabel dengan

signifikan 0,05 = 0,213, berarti a hitung < o tabel yaitu 0,0412 < 0,213, jadi data

tersebut normal.
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Uji Normalitas untuk tingkat pendidikan rendah

dan masa kerja tinggi

132

| NO Xi Zi Fzi Szi Fzi - Szi

1 146 | -1,68 0,0465 0.0625 -0,016

2 150 | -1,35 0,0845 0.125 -0,0405
3 152 1,19 0,117 0.1875 -0,0705
4 155 -0,95 0,1711 0.25 -0,0789
5 158 0,71 0,2388 0.3125 -0,0737
6 162 -0,39 0,3483 0.375 -0,0267
7 163 -0,31 0,3783 0.4375 -0,0592
8 167 0,02 0,42 0.5 -0,08
9 }_ﬁw‘o 2 X026 0,6026 0.5625 0,0401
10 171 0,36 0,6406 0.625 0,0156
11 172 0,42 0,6628 0.6875 -0,0247
i 175 0,66 0,7454 0.75 -0,0046
13 176 0,74 0,7704 0.8125 -0,0421
14 178 0,87 0,8078 0.875 -0,0672
15 187 1,62 0,9474 0.9375 0,0099
16 | 187 | | | 1 -0,0526

X = 2669

X2= 447559

X =166,813

SD = 12,48

Kesimpulan :

Hasil uji normalitas dengan Lilliefo:s adalah C,0401 sedang o tabel dengan

signifikan 0.05 = 0,213, berarti o hitung < a tabel yaitu 0,0401 < 0,213, jadi data

tersebut normal.
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133
Uji Normalitas untuk tingkat pendidikan rendah
dan masa kerja rendah.
NO Xi Zi Fzi Szi Fzi - Szi
1 139 -2.09 0.0183 0.0625 -0.0442
2 147 -1.09 0.1379 0.125 0.0129
3 149 -0.84 0.2004 0.1875 0.0129
4 150 -0.71 0.2388 0.25 -0.0112
5 151 -0.59 0.2776 0.3125 -0.0349
6 152 -0.46 0.3228 0.375 -0.0522
‘ 7 154 -0.21 0.4168 0.4375 -0.0207
8 155 -0.09 0.4641 0.5 -0.0359
9 156 0.04 0.516 0.5625 -0.0465
10 156 0.625 -0.109
11 158 0.29 0.6141 0.6875 -0.0734
12 161 0.67 0.7518 0.75 0.0018
13 162 0.79 0.7852 0.8125 -0.0273
14 163 0.92 0.8212 0.875 -0.0538
15 169 1.67 0.9525 0.9375 0.015
16 169 1 -0.0475
X =2491
X>= 388769
X =155,69
SD =7,96

Kesimpulan :

Hasil uji normalitas dengan Lilliefors adalah 0,015 sedang o tabel dengan

signifikan 0,05 = 0,213, berarti a hitung < a tabel yaitu 0,015 < 0,213, jadi data

tersebut normal.
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LAMPIRAN 8

Uji Homogenitas dengan uji Barlett

1. Tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi

r Sikap Guru
Tinggi 195, 185, 176, 173, 172, 172, 170, 169
Rendah 167. 165, 163, 162, 162, 160, 160, 159
Sampel dk 1/dk Si? Log Si* dk.log Si*
1 7 0,143 8,99 0,95 6,65
2 7 0,143 270 0,43 3,01
14 9,66
» 2
S? = -
249784 —[1412]
S? = 8
’ 8
S? =8,99
2
S = i
210652 — (-‘2—984]
S = 8
' 8

S =271
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Kerja uji homogenitas varian gabungan dengan rumus :

a. Variansi gabungan ( Si”)

G _ > (n=1).8i?
Zn -1
> (8.99x7X2,71x7)
14

_ 62,93+18,97
= o
819 o
14
=5,85

b.Log Si*=1log 5,85 =0,767
c.B=Log Si’ Z (n-1)
=0,767 x 14=10,74
d.x=2,3026.(B-> (n-1).log Si’
=2,3026 . 10,74 —9,66
=2,3026 . 1,08 =2.487
Kesimpulan
Hasil uji homogenitas dengan uji Barlett adalah x*= 2,487 sedangkan x’ tabel untuk a

0,05 = 3.63, maka x’ hitung < x? tabel yaitu 2,487 < 3,63 jadi data tersebut homogen

2. Tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja rendah

E\ tSikap Guru j
LTinggi Lwo, 169, 174, 174, 179, 186, 187, 191 T
E{endah }146,157, 158, 162, 163, 163, 166, 168 T
Sampel ] dk ]“1_/ dk Si? Log Si’ dk.log Si*

1 V l 0.143 8,35 0,92 6,44

2 7 0,143 6,86 0,84 5,88

[ 14 12,32
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5 {ZAJE
2]
S? = !
' n
256100—[14-’.0.]
S? =
’ 8
S} =835
S? = !
' n
IR7
206091 - (Ubj
S? =
! 8
S? =686

Kerja uji homogenitas varian gabungan dengan rumus :

a. Variansi gabungan ( Si*)

> (8.35x7X6.86x7)
14
| 58,45 +48,02
- 14
106,47
VI
= 7,61

b. Log Si*=log 7,61 =0,882
¢.B=Log Si* ) (n-1)

=0.882x 14=12348
d.x=2,3026.(B->  (n-1).log Si*

=2,3026 . 12,348 - 12.32
2.3026 . 0,28 = 0,064

136
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Kesimpulan
Hasil uji homogenitas dengan uji Barlett adalah x’= 0,064 sedangkan x* tabel untuk o

0,05 = 3.63. maka x” hitung < x° tabel yaitu 0,064 < 3,63 jadi data tersebut homogen

3. Tingkat pendidikan rendah dan masa kerja tinggi

wTSikap Guru
Tinggi " ‘ 170. 171, 172. 175, 176 178, 187, 187
Rendah ‘ 146. 150, 152, 155, 158, 162, 163, 167
Sampel | dk 1/dk Si? Log Si’ dk.log Si*
1 7 0.143 6,72 0,827 5,789
2 7 0,143 7,17 0,856 5,992
14 11,78
3|2
§7 = d
‘ n
1416
224938—[*1 ]
S? =
: 8
8% = 6,72
R
S = X
' n
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Kerja uji homogenitas varian gabungan dengan rumus :

a. Variansi gabungan ( Si*)

o _ > (n=1).8F

Zn —1
. > (6,72x7)(7.17x7)
c 14
C o2
g2 L 470445019 9725 o
14 14

b.Log Si’=log 6.945 =0,84
¢.B=Log Si’ Z (n-1)
=0.84x 14=11.76
d.x=23026 . (B->  (n-1).log Si’
=2,3026.11.76 —11.78
=2,3026 . -0,02 = -0,046
Kesimpulan
Hasil uji homogenitas dengan uji Barlett adalah x° = -0,046 sedangkan x” tabel untuk o

0,05 = 3,63, maka x* hitung < x? tabel yaitu -0,046 < 3,63 jadi data tersebut homogen

4. Tingkat pendidikan rendah dan masa kerja rendah

Sikap Guru
Tinggi 156, 156, 158, 161, 162, 163, 169, 169
Rendah 139, 147, 149, 150, 151, 152, 154, 155
Sampel | dk 1/dk Si? Log Si’ dk.log Si?
1 7 0,143 5,18 0,7143 5,0001
2 7 0,143 5,01 0,6998 4,8986
14 9,8987
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: 8
S} =518

179277 — [ﬂj
S? = £

: 8
S? =501

St =

i

Kerja uji homogenitas varian gabungan dengan rumus :

a. Variansi gabungan (Si*)

G _ > (n-1).Si
z n—1
> (5,18x7)(5,01x7)
N 14
_36,26+35,07
- 14

7133

= 5,095

b. Log Si’=log 5.095 =0,707 d. x=23026.(B-> (n-1).log Si*

c.B=Log Si* Y (n-1) =2.3026 . 6,997286 — 9,8987
=0.707 x 14 =6.997886 =2,3026 . -2,900814 = -6,679

Kesimpulan
Hasil uji homogenitas dengan uji Barlett adalah x*>= -6,679 sedangkan x’ tabel untuk o

0,05 =3.63, maka x’ hitung < x* tabel yaitu -6,679 < 3,63 jadi data tersebut homogen



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LAMPIRAN 9

Kerja Uji Anava

Masa Kerja (B)
Tinggi (B1) | Rendah (B2)
Al 162, 160, 162, 165, [163, 174, 166, 174,
Tinggi | 172, 169, 160, 176, |157, 179, 187, 191,
g' 163, 159, 170, 185, | 162, 169, 163, 168,
.
B 167, 173, 195, 172 186, 146, 158, 170
Z g A2 175, 150, 158, 146, [158, 161, 162, 169,
£: | Rendah | 187, 162, 187, 176, | 163, 139, 149, 151,
2 152, 178, 155, 163, 156, 156, 147, 150,
Lm, 172, 170, 167 | 155, 152, 154, 169,
Keterangan:
o 2
N
Y xt=nl+n, 40+ 40
1. Komputasi
a. Tabel Jumlah
Bl B2 Total
Al 2710 | 2713 5423 Al
A2 2669 | 2491 5160 A2
Total |5379 | 5204 10583 Galat
31 B2
m G? _10583" 111999889 174999827
N 64 :

(2) YV =1627 41597 +160° +....+1557 +169° = 1758955

Loed
1A

140
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7

D AT A+ 47 54237 451607 29408929 + 26625600

3) :
n.q n.y 16x2 32

=1751079,03

@ DB B+ B 537945204  28933641+27081616
n.p n.p 16x2 32

=1750476,78

®)
Y AR - AP+ A7+ B+ B]  2710° +2669° +2713° +2491°
i

n 16

7344100+ 7123561+ 7360369 + 6205081 28033111
16

=1752069,44

b. Jumlah Kuzdrat
JKy=(3)~(1)=1751079,03 - 1749998.,27 = 1080,76
JKp=(4) - (1)=1752476,78 - 1749998.27 = 478,51
I = (5)  (H) G+ (1)
= 175206944 - 1750476,78 — 1751079,03 - + 1749998,27 = 511,9
JKe=-(5) +2)= -1752069.44 + 1758955 = 6885,56

¢. Derajat Kebebasan

Dba = p-1 = 2-1 =
Dbb = -] = 2-1 =1
Dbab = (p-1) (q-1) = 1x1 =1
Dbg =N-pg = 64-4 =60 +
Dbt =N -1 = 63

d. Rerata Kuadrat
_JKa 1080,76

RKa = =1080,76
dba
RKh = JKb _ 478.51 47851
dhb
RKab — JKub _ 511,9 ~5119
dbub
RK/ = Jkg _ 6885.56 11476

- dbg
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Statistik Uji
Fa— RKa _ 1080.76 —9.42
RK1 114,76
Fb :&(ﬁ:i&3_1:4,17
RK:  114.76
Fab = RKabh 5119 446

RK! 11476

Daerah Kritik (Daerah Penolakan H )

FFa>F.0.05:1:64 =4,00

Keputusan Ui

I

8]

E
I3

Karena l'a =942 <F. 0,05 ;1 :64 = 4,00 maka H, ditolak
Karena Fb =4,17 <F. 0,05 ;1 :64 = 4,00 maka Hyp ditolak
Karena Fab = 4.46<F. 0.05 ;1 '64 = 4.00 maka Hyap ditolak

Kesimpulan :

1.

!\)

OS]

Ada perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan tingkat pendidikan tinggi dan tingkat pendidikan rendah, yang
ditunjukkan dengan p< 0,05

Ada perbedaan sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah
berdasarkan masa kerja tinggi dar rendah, yang ditunjukkan dengan p < 0,05
Ada interaksi antara tingkat pendidikan dan masa kerja dalam
mempengaruhi sikap guru terhadap profesi guru bidang studi sejarah, yang

ditunjukkan dengan p < 0,05

Tabel Ringkasan Anava Dua Jalan Sama Sel

Sumber Variasi JK db RK Fhit p Hipotesis
Baris (A) 1080,76 | 1 1080,76 9,42 | <0,05 | Ditolak
Kolom (B) 478,51 1 478,51 4.17 <0,05 | Ditolak
AxB 511,9 1 511.9 446 | <0,05 | Ditolak
Galat 6885,56 | 60 114,76
Total 2583,07 | 63

L
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LAMPIRAN 10

Uji Joli ( Uji Antar Rerata)

M, -M,
ly = 1 1
\/ MK, ( + )

1, 1,
Keterangan :
ly = signifikan rerata
M = rata-rata sel
MKy = Mean kuadrat dalam ( jumlah kuadrat total )
n = jumlah anggota sel

Apabila ¢, hitung > ¢, tabel, maka Ho ditolak

1. Uji Joli antar sel variabel sikap guru berdasarkan tingkat pendidikan
tinggi dengan masa kerja tinggi.

M| _M,
fo= 11
\ﬁlK{,(~~+ L,
}’l] }’lz

MKd=169.375

M, =176.5

X =1412

SD = 8,99

M;=162.725

X =1298

SD=2.71

176,5-162.25
0= 1 I
\/1 69.375(~ +—)
16 16
)
l 14.25 14,25 - 14,25 ~ 657

- J169.375x(0.167x0,167)  |/169,375(0,0279) 217

Dari perhitungan di atas dapat diketahui harga ty = 6,57 lebih besar dari t
tabel, dengan taraf signifikan 0,05 = 4.,00. Kesimpulannya bahwa ada
perbedaan yang signifikan untuk sikap guru antara guru yang mempunyai

tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tingg:.
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. Uji Joli antar sel variabel sikap guru berdasarkan tingkat pendidikan

tinggi dengan masa kerja rendah.

M -M,
ly = bl
1 1
\/MK(/( + —)
nl n2
MKd=166,56
M, =178.,75
X =1430
SD =8,35
M, =160,375
X =1283
SD =6,86
176,5—-162,25
0 =
1 1
\/1 66,56(— +—)
16 16

6,61

ly

~ f166,565x(0,167x0,167)  ,[166,56(0,0279) 2,156

Dari perhitungan di atas dapat diketahui harga ty = 6,61 lebih besar dari t
tabel, dengan taraf signifikan 0,05 = 4,00. Kesimpulannya bahwa ada
perbedaan yang signifikan untuk sikap guru antara guru yang mempunyai

tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi.

. Uji Joli antar sel variabel sikap guru berdasarkan tingkat pendidikan
rendah dengan masa kerja tinggi.

M, -M,

MKd=169,81
M, =177

X =1416
SD = 6,72
M, =156.625
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X =1253
SD =717
177 =156,625
° 7 1 1
\/169,81(—+—)
16 16
t 20,375 20,375 20375
0 — 7

" JT6981x(0,167x0,167)  169.81(0,0279) 2,177

Dari perhitungan di atas dapat diketahui harga to = 9,36 lebih besar dari t
tabel, dengan taraf signifikan 0,05 = 4,00. Kesimpulannya bahwa ada
perbedaan yang signifikan untuk sikap guru antara guru yang mempunyai

tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi.

. Uji Joli antar sel variabel sikap guru berdasarkan tingkat pendidikan

rendah dengan masa kerja rendah.

M -M,
0= 1
T o5

M
MKd=155,69
M, =161,75 M, = 149,625
X =1294 X =1197
SD=5,18 SD = 5,01

161,69 149,625
°N o
\/155,69(*+-)
16 16
_ 12,065 y 12,065 _12,065 .
J155,69x(0167x0,167)  4/155,69(0,0279) 2,09

0

Dari perhitungan di atas dapat diketahui harga t, = 5,57 lebih besar dari t
tabel, dengan taraf signifikan 0,05 = 4,00. Kesimpulannya bahwa ada
perbedaan yang signifikan untuk sikap guru antara guru yang mempunyai

tingkat pendidikan tinggi dan masa kerja tinggi.



